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ABSTRAK

Kecamatan Tenanyan Raya:memiliki beberapa jenis“<Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) diantaranya adalah UMKM Batu Bata, namun UMKM ini belum dapat
memberikan kesejahteraan bagi masyarakat dilihat dari tingkat perekonomian masyarakat
yang masih tergolong rendah, dan UMKM belum dapat memberikan kontribusi yang besar
bagi pengembangan wilayah padahal UMKM ini dapat. -mendongkrak pengembangan
ekonomi lokal masyarakat sekitar.sehingga diperlukan adanya penelitian untuk melihat
sejauh mana pengembangan UMKM batu bata di Kecamatan Tenayan Raya serta
merumuskan strategi pengembangan UMKM batu bata di Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan UMKM batu bata di
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Metode analisisyang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengambilan sampel dengan, cara purpesive sampling. Adapun
sasaran yang ingin dicapai adalah : (a) mengidentifikasi keadaan eksisting UMKM batu bata
di Kecamatan Tenayan Raya (SDA, SDM, modal, pemasaran, teknologi) (b) merumuskan
strategi pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah UMKM batu bata di Kecamatan
Tenayan Raya dengan teknik analisis IFAS- EFAS.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kecamatan Tenayan Raya telah memenuhi komponen
pengembangan UMKM batu bata dintaranya memiliki daya tarik SDA, SDM, modal,
teknologi, pemasaran. Sedangkan berdasarkan“hasil analisis IFAS-EFAS diperoleh empat
strategi UMKM batu bata di Kecamatan Tenayan Raya disusun menggunakan alternatif
strategi yang diurutkan berdasarkan prioritas total pembobotan, yaitu dengan strategi
melakukan pelatihan menajemen usaha kepada para pemilik dan tenaga kerja secara
berkelanjutan agar usaha tetap berkembang secara inovatif

Kata Kunci : Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), Batu Bata, Strategi.



STRATEGY FOR DEVELOPMENT OF BRICK Micro Small and Medium
Enterprises (MSMES)IN TENAYAN RAYA DISTRICT
PEKANBARU CITY
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NPM: 153410589
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ABSTRACT
Tenanyan Raya sub-district has several types.of MSMEs including. the Batu Bata MSME,
but these MSMEs-have not been able to provide welfare for the community seen from the
level of the community's economy which is still relatively low, and Micro Small and
Medium Enterprises (MSMES) have not been able to make a major contribution to regional
development even. though these MSMEs can-boost,.economic development. so that research
on halal tourism is_needed taxsee how far the development,of brick Micro (MSMEs) in
Tenayan Raya District and formulate a strategy for developing brick MSMEs in Tenayan
Raya District, Pekanbaru City
This study aims to formulate a strategy for developing brick-and-mortar Micro, MSMES in
Tenayan Raya District, Pekanbaru City. The analytical “method.used is descriptive
qualitative with purpoesive sampling technique. The targets to beachieved are: (a) identify
the existing condition of brick SMEs in Tenayan Raya District (SDA, HR, capital,
marketing, technology) (b) formulate a strategy for developing brick MSMEs in Tenayan
Raya District with the IFAS-EFASanalysis technique
This research shows that Tenayan Raya Subdistrict has fulfilled the components of the
development of MSME bricks, including the attractiveness of natural resources, human
resources, capital, technology, marketing. Meanwhile, based on the results of the IFAS-EFAS
analysis, four strategies for Micro, MSMESs of bricks in Tenayan Raya Sub-district were
arranged using alternative strategies that were sorted.hy\total priority by weighting, namely
with a strategy of conducting business management training for owners and workers on an
ongoing basis so that businesses continue to develop Innovatively with a strategy of
conducting business management training for owners and workers on an ongoing basis so that
businesses continue to develop innovatively.

Keywords: Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs), Bricks, Strategy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Prioritas pemulihan ekonomi serta memperkuat landasan pembangunan
berkelanjutan dan berkeadi

ang berdasarkan pada sistem.ekonomi kerakyatan dan

“
basis pembang ﬂ
Tujuan pembanguna

kekuatan ekono

AN

pengembangan
sumber daya ala

manusia.

yang keseluruhannya diwadahi dalam ata Ruang Wilayah maupun kawasan
(Soedarso, 2001).
Dalam pembanguan ekonomi UMKM selalu digambarkan sebagai sektor yang

memiliki peran penting karena sebagian besar penduduk memiliki pendidikan rendah

dan hidup dalam kegiatan usaha



kecil baik sektor tradisional maupun modern. Serta mampu menyerap tenaga kerja.
Peran usaha kecil tersebut menjadi bagian yang diutamakan dalam perencanaan tahapan
pembangunan yang dikelola oleh dua departemen yaitu Departemen Perindur]strian dan
Perdagangan, serta Departemen Koperasi dan UMKM (Kuncoro,2002). Peran UMKM
dalam mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi.sangat penting. Faktanya terdapat
ketidak seimbangan UMKM dalam penyediaan lapangan kerja dengan kontribusi dalam
pembentukan nilai tambah. Pertumbuhan UMKM , yang lebih cepat dibandingkan
kelompokusaha besar akan memperbaiki struktur usaha dan distribusi pendapatan secara
keseluruhan. (Ikhsan;2004).

Secara umum, UMKM adalah jenis usaha marginal dengan penggunaan
teknologi yang relatif sederhana, tingkat modal dan akses terhadap kredit rendah, serta
cenderung berorientasi pada pasar lokal. Studi-studi yang dilakukan di beberapa negara
menunjukkan bahwa UMKM mempunyai peranan yang cukup besar bagi pertumbuhan
ekonomi, penyerapan tenaga kerja.melalui penciptaan lapangan pekerjaan, penyediaan
barang dan jasa dengan harga murah, serta mengatasi masalah kemiskinan. Di samping
itu, UMKM juga merupakan salah satu komponen utama dalam pengembangan ekonomi
lokal dan mampu meningkatakan pendapatan masyarakat setempat serta pendapatan asli
daerah.

Peran usaha UMKM dalam perekonomian Indonesia paling tidak dapat dilihat
dari: (1) kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai
sektor, (2) penyedia lapangan kerja yang terbesar, (3) pemain penting dalam
pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4) pencipta

pasar baru dan sumber inovasi, serta (5)



sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor (KEMEN
KUKM, 2005). UMKM mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan
ekonomi nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga
kerja, UMKM juga berperan dalam menditribusikan hasil- hasil pembangunan. Selama
ini UMKM telah memberikan kontribusi PDRB (Pendapatan Domestik Regional Bruto)
sebesar 57-60% dan tingkat penyerapan tenaga kerja sekitar 97% dari seluruh tenaga
kerja nasional (LPPl.dan Bl,2017).

Dalam rangka meningkatkan perekonomian masyarakat dan kontribusi dalam
pengembangan wilayah, pemerintah telah menyusun kebiajakan terkait UKM
sebagaimana didalam visi dan misi Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kota
Pekanbaru adalah mengembangkan ekonomi berbasis kerakyatan sebagai perwujudan
dalam mengangkat ekonomi masyarakat lapis bawah. Kota pekaanbaru memiliki jumlah
usaha mikro kecil menengah sebanyak 13.547 unit. industri memiliki kontribusi terbesar
ke 3 (tiga) di Kota Pekanbaru dengan 19,85%. Kontribusi tersebut.nantinya diharapkan
mampu menunjang pembangunan yang = berkelanjutan dan dapat memberikan
kesejahteraan serta pemerataan terhadap pembangunan wilayah sehingga tidak terjadi
kesenjangan antar wilayah.

Kecamatan Tenayan Raya merupakan salah satu kecamatan yang berada diKota
Pekanbaru. Kecamatan Tenayan Raya memiliki jumlah usaha mikro dan menengah yang
cukup tinggi setelah Kecamatan Payung Sekaki. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi
dan UMKM Kota Pekanbaru, Kecamatan Tenayan Raya memiliki jumlah UMKM

sebanyak 1708 unit dengan jenis UMKM yang berbeda-



beda, salah satu diantaranya adalah UMKM batu bata yang menjadi fokus penelitian.

Kecamatan Tenayan Raya merupakan daerah yang mempunyai potensi dalam
bidang industri batu bata Pengembangan industri batu bata di kabupaten Tenayan Raya
didukung oleh tersedianya bahan baku tanah di daerah ini, disamping itu karena adanya
keterampilan penduduk dalam membuat batu bata yang diperoleh.secara turun temurun,
namun pengolahan batu bata masih bersifat tradisional/ menggunakan alat sehingga
hasil dari produksi yang dihasilkan tidak terlalu; banyak.permasalahan lainnya adalah
dari segi permodalan dimana“permodalah digunakan untuk pemasaran-dan pembakaran
dari hasil batubata menjadi permasalahan oleh para pihak UMKM.. Disisi lain juga
tergantung pada hasil produksi yang dihasilkan, dimana semakin sedikit hasil produksi
maka semakin sedikit pula pendapatan masyarakat ditambah lagi pengaruhnya terhadap
cuaca apabila cuaca.musim penghujan maka tidak memungkinkan. adanya produksi
baru bata. Dan juga untuk mengkaji dan menganalisis apa saja dampak yang
ditimbulkan dari usaha batu bata ini terhadapa lingkungan, yang dimana usaha ini sangat
bergantung terhadap sumber daya alam yang dapat menyebabkan beberapa kerusakan
pada alam yang di akibatkan oleh lubang-lubang bekas galian yang dibiarkan
terbengkalai dan apabilang dilakukan secara berkelanjutan akan berdampak negatif pada
unsur tanah yang mengakibatkan semakin tipis lapisan tanah

Dalam penelitian ini akan mengarahkan kajian guna mengetahui kontribusi
UMKM dalam pengembangan wilayah serta peran UMKM dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat yang ada di Kota Pekanbaru khususnya yang ada di
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Kecamatan Tenayan Raya Dibutuhkan kebijakan mengenai strategi pengembangan
UMKM batu bata dalam mempertahankan dan mengambangkan usaha batu bata. Untuk
mengidentifikasi karakteristiknya digunakan teori SWOT. Analisi SWOT tersebut akan

menjelaskan apakah informasi tersebut dapat memberikan arah bagi UMKM dalam

mencapai tujuannya terse penulis akan men masalahan ini dengan
judul “Strategi ‘ h"n“‘ .' “ 1) Batu Bata

di Kecamata : atu pendekatan

a. imana cadaan € a N il Menengah

1. Mengeidentifikasi keadaaan eksisting Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) batu bata di Kecamatan Tenayan Raya.
2. Mengeidentifikasi Strategi pengembangan UMKM batu bata diKecamatan

Tenayan Raya?
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1.3.2 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Menjadi bahan masukan dan informasi dasar bagi Pemerintah Kota Pekanbaru
dalam hal mengangani serta pemberdayaan usaha mikro kecil menengah

(UMKM)

Memberi manfag

pada bidang

depan lebih

14
141

ngenai bagaimana
koondisi SDA, SDM (te ran UMKM terhadap

pengembangan UMKM batu bata di Kecamatan Tenayan Raya terhadap yaitu dengan
parameter pendapatan masyarakat, hasil pemasaran usaha, , jumlah pekerja, sumber

daya alam dan lokasi dari UMKM serta hasiul produksi pada lokasi penelitian.
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1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah atau lokasi studi yang dijadikan objek penelitian berada
di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Kecamatan Tenayan Raya merupakan

salah satu dari 12 kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru yang memiliki luas wilayah

171,27 km?.

Sebelah B

Sebelah T ' berbat le 1 Kabup elalawan dan



Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.1 Peta Administrasi Kecamatan Tenayan Raya
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1.5  Kerangka Berpikir
Kerangka pemikiran ini merupakan bagan alur tahapan pemikiran yang didasarkan pada
konsep penelitian yang mencakup penjelasan dari mulai latar belakang permasalahan, rumusan

permasalahan, tujuan penelitian, sasaran,analisis serta pada akhirnya akan diperoleh keluaran

berupa kesimpulan dan rekom secara  di de . pada Gambar 1.2

berikut ini:

%

‘\\\\\\\\\\“‘

%

DI disay yepepe fur udwnyo(
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Gambar 1.2. Kerangka Pemikiran Studi

Kecamatan Tenanyan Raya memiliki beberapa jenis UMKM diantaranya adalah UMKM Batu Bata , namun
UMKM ini belum dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat dilihat dari tingkat perekonomian
masyarakat yang masih tergolong rendah, dan UMKM belum dapat memberikan kontribusi yang besar bagi
pengembangan wilayah padahal umkm ini dapat mendongkrak pengembangan ekonomi lokal masyarakat
sekitar.

ta di Kecamatan Tenayan
2 Pekanbaru

pengembangan Batu Bata

Strategi pengembangan
UMKM di Kecamatan
Tenayan Raya

Sasaran

Analisis
SWOT

Metode Analisis IFAS EFAS

Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Batu
Bata di Kecamatan Tenayan Raya

Kesimpulan dan Saran

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar 1.2. Kerangka Berfikir Penelitian

10
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1.6  Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna
memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah sebagai
berikut :

BAB |

BAB Il

untuk menjawab permasalahan yang akan diteliti.

BAB IV Gambaran Umum Wilayah Penelitian
Pada bab ini akan di bahas gambaran umum Kota Pekanbaru, dan UMKM

yang berada di Kecamatan Tenayan Raya .

11
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BAB V Hasil Dan Pembahasan
Untuk selanjutnya pada bab lima iniakan membahas strategi pengembangan
UMKM dengan metode analisis industri UMKM terhadap pengembangan

kota, dan peran UMKM terhadap perekonomian masyarakat yang terkait

) LA

Pl
o
ry.
/
(
¢

%

12



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian UMKM dalam Perekonomian Nasional

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2013), industri Pengolahan adalah suatu
kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah<Suatu barang dasar secara
mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi/setengahjadi, dan atau
barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya
lebih dekat kepada pemakal akhir.”Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa industri
dan pekerjaan perakitan (assembling).Jasa industri adalah kegiatan industri yang
melayani keperluan pihak lain.

Secara umum, Karakteristik UMKM di Indonesia kebanyakan berbentuk industri
mikro yang beroperasi pada level rumahan atau berbasis budaya lokal dengan teknologi
rendah dan tenaga kerja yang berpendapatan dan berkemampuan rendah (Dirlanudin,
2008: 47). Selain itu, industri UMKM denganproduk yang sama cenderung berkumpul
di satu daerah (clustering) karena“banyakrkemudahan, seperti kemudahan distribusi
barang dan pemasaran. Sumber modal dari UMKM berasal dari kredit dari bank, dana
pribadi, campuran antara keduanya, atau sumber kredit informal lain.

Menurut UU Republik Indonesia No. 22 Tahun 2008, pada tanggal 4 Juli 2008
telah ditetapkan Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah. Definisi UMKM yang disampaikan oleh Undang-undang ini juga berbeda
dengan definisi di atas. Menurut UU No 20 Tahun 2008 ini, yangdisebut dengan Usaha
Kecil adalah entitas yang memiliki kriteria sebagai berikut:

(1) kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai

13



dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; dan (2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). Sementara itu, yang disebut

dengan Usaha Menengs . iteria sebagai berikut:
h) sampai
)
o ak termasuk
= lebih d
an lebih dari
= o
= aling banyak
= paling bany
5 =
2 3
— T ebagai pemain
E E ga kerja cukup
- 55
E :_,i omi lokal dan
B sumbangannya
S =
wn
o _51-
@ 2
p— s
B =
E =
E diri. Pemilihan bentuk badan
o
=

usaha yang sesuai untuk suatu bisnis tertentu harus ditetapkan pada saat perusahaan
yang akan didirikan akan mulai melaksanakan operasinya. Hakikatnya bentuk dari

badan usaha secara rinci, adalah (Firdaus, 2012) :

14
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2.2.1 Perusahaan Perseorangan
Perusahaan perseorangan adalah perusahaan yang dimiliki, dikelola, dan
dikendalikan oleh satu orang pemilik.Modal perusahaan ini berasal dari seseorang yang

merupakan pemilik perusahaan sekaligus pengelola, pengusaha, dan pemimpin

perusahaan.Perusahaa AD) untuk membiayai

dan menge : "‘h%“‘ .&a‘ akan modal
-

pinjaman.

bisnis.Persekutua ;f dua orang atau le ) perjanjian tertulis
atau hanya kesepakatan secara . j' . -H :.' . ada enis persekutuan,
yaitu:
2.2.3 Persekutus

Firma adalah per dua ¢ 3 , g an perusahaan di

2.2.4 Persekutuan Komanditer (Commanditaire Vennootschap)
Persekutuan komanditer (CV) adalah suatu bentuk perjanjian kerja sama untuk
berusaha diantara mereka yang bersedia menjalankan, memimpin, dan bertanggung

jawab penuh dengan kekeyaan pribadinya dengan mereka yang memberikan pinjama,

tetapi tidak bersedia memimpin perusahaan dan

15
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bertanggung jawab terbatas pada kekayaan yang diikutsertakan dalam perusahaan
tersebut.
2.2.5 Perseoran Terbatas (PT)

Perseroan terbatas (PT) adalah suatu perkumpulan dari orang-orang yang

diberi hak dan di

‘t OKUM DEIUS ‘ 0
tertentu, “'&‘ ‘ ‘h‘&!“ .@

untuk suatu tujuan

@ pemegang

aha dan anak
perusahaan erusahaan Negara
berbentuk

k Negara yang

A €\ Y

tidak dipimpin

QQ‘
E
5
-

Pegadaian.
3) Perseroan Terbatas (PERSERO), adalah perusahaan milik Negara yang
berbentuk perseroan terbatas, dengan tujuan untuk memperoleh laba.

Contoh : Perusahaan Listrik Negara (PLN), Telkom, Perhutani.

16
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2.2.7 Perusahaan Daerah
Perusahaan daerah adalah suatu perusahaan yang sebagian modalnya dimiliki
oleh pemerintah daerah.Perusahaan daerah didirikan dengan suatu peraturan daerah dan

harus mendapat pengesahan dari instansi diatas.

2.3

n oleh alam
atau yang dicif uksi barang
dan jasa. Fakto duksi i de ibedakan menjadi lima

jenis yaitu sumbe

2002).

2.3.1 Sumber
Sumber daya-ala aras _' :‘- : dio : tuk memenuhi

kebutuhan manus

ini dapat dilihat dari produktivitas tenaga kerja negara tersebut (Suryono, 2000: 83).
Menurut UU No. 13, Tenaga kerja adalah seseorang yang dapat menghasilkan barang
dan jasa yang dapat memenuhi baik kebutuhannya maupun kebutuhan masyarakat.
Tenaga kerja sebagai subjek dan tujuan nasional memiliki peran dan kedudukan yang
sangat penting dalam pelaksanaan pembangunan nasional dan disebutkan juga dalam al-
guran bahwa islam mewajibkan setiap muslim khususnya mempunyai tanggung jawab

bekerja karean bekerja adalah sebab pokok yang mengharuskan dam memungkinkan

17
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untuk mencari nafkah dan Allah SWT AKAN melapangkan bumi bahkan seisinya
dengan banyak fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh umat manusia untuk mencari
rezeki sebanyak-banyaknya dimuka bumi, Allah berfirman dalam surat Al-Mulk ayat 15

yang berbunyi

1)
2) Tingkat Partisipasi : Cerja (la e Participation Rate)
3)
4) Pengangguran Terbuka (Open Unemployment)

5) Setengah Menganggur (Underemployment)

6) Setengah Menganggur yang Kentara (Visible Underemployment)

7) Setengah Menganggur yang tidak Kentara (Invible Underemployment)
8) Penganggur Tidak Kentara (Disguised Unemployment)

9) Pengangguran Friksional

10) Pengangguran Struktural
18
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2.3.3 Permodalan
Modal dalam arti sempit adalah sejumlah uang yang digunakan untuk mendanai
segala kebutuhan usaha. Modal, dalam pengertian umum, mencakup barang-barang

seperti tanah, bangunan, mesin, peralatan, dan barang-barang lain yang diperlukan untuk

al pada  kegiatan
& g

1=
endapatkan operasi

v
#

habis pakali,

usahanya, namun mengalami kesulitan dalam pendanaan).
2) Sumber-sumber intern terdiri dari: (1) Tabungan pribadi yaitu dana
tabungan pemilik; (2) Laba yang ditahan yaitu dana yang diperoleh dari
sisa laba yang tidak diambil perusahaan atau tidak dibagikan bagi

koperasi.

19



2.3.4 Pemasaran

Pemasaran adalah suatu proses kegiatan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
sosial, budaya, politik, ekonomi, dan bisnis. Tujuan dasar dari pemasaran adalah
untuk meningkatkan peluang bisnis. Pemasaran adalah proses sosial dan
administratif di_mana individu. dan kelompok-berinteraksi.untuk menciptakan,
menyampaikan, dan menukar produk yang berharga untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan mereka (Kottler,-2000:.19)

Menurut Rangkuti (2009: 49), unsur-unsur utama pemasaran dapat
diklasifikasikan menjadi tiga unsur utama yaitu strategi persaingan, taktik pasar
dan nilai pemasaran. Strategi persaingan dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu:
(1) Segmentasi pasar adalah tindakan mengidentifikasi dan membentuk kelompok

pembeli atau konsumen secara terpisah; (2) Targeting adalah suatu tindakan
memilih satu atau lebih segmen pasar yang akan dimasuki; (3) Positioning
adalah penetapan posisi, pasar. Taktik pasar terdapat dua unsur taktik
pemasaran: (1) Diferensiasi, yang berkaitan dengan cara membangun strategi
pemasaran dalam berbagai aspek di perusahaan. Kegiatan membangun strategi
pemasaran inilah”yang membedakan atau diferensiasi yang dilakukan suatu
perusahaan dengan perusahaan lain; (2).Bauran pemasaran, yang berkaitan
dengan kegiatan-kegiatan mengenai produk, harga, promosi dan tempat. Nilai
pemasaran dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu: (1) Merk atau brand, nilai
yang berkaitan dengan nama atau nilai yang dimiliki dan melekat pada suatu
perusahaan; (2) Pelayanan atau service, yaitu nilai yang berkaitan dengan
pemberian jasa pelayanan kepada konsumen; (3) Proses, yaitu nilai yang
berkaitan dengan prinsipperusahaan untuk membuat setiap perusahaan terlibat
dan memiliki rasa tanggungjawab dalam proses memuaskan konsumen,

baiksecara langsung maupun tidak langsung.
20
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2.3.5 Teknologi

Dalam arti biasa (sehari-hari) teknologi berarti suatu perubahan berarti

yang sama ata h A api_d out yang lebih
sedikit, atau mu G barang-bar g baru yang punya kegunaan
yang lebih ' " sifika an jenisnya antara

lain: teknol nodern a a au teknologi tepat,

(Rangkuti, 2002: 4). Pemahaman yang baik mengenai konsep strategi dan konsep-

konsep lain yang bersangkutan sangat menentukan suksesnya strategi apa yang

akan disusun.

Ada beberapa jenis strategi dalam sebuah perusahaan diantaranya adalah:

(@) Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh
manajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara makro,

misalnya strategi pengembangan produk, penerapan harga, akuisisi,

pengembangan pasar dan sebagainya;
21
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(b) Strategi investasi merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi,
misalnya perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang

agresif atau berusaha melakukan penetrasi pasar, strategi bertahan,

strategi pembangunan kembali divisi baru dan sebagainya;

: o karena strategi ini
Sl TTSSS ) by "
. i cinth ’g rategi yang

nya strategi

'SS AR

5.8
<
4

2.5

wilayah hinterla

keaslian penelitian

L Cd
ja¥]
=
[s¥)
2
jsV)
D
o
=
sY)
=
3
o
=
c

penelitian terdahulu yang
penelitian yang sama, sehingga dapat dilihat perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan tentang perkembangan UMKM batu bata di
Kecamatan Tenayan Raya.

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kajian ini

dapat di lihat pada Tabel berikut ini :
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No

Nama

e Judul Lokasi Tujuan Penelitian Metode Hasil Penelitian
Peneliti - o
Penelitian Penelitian

Rara Tama Strategi Kota Bogor mengidentifikasi metode deskriptif Hasil analisis matriks IE menunjukkan
Putri (2015) Pengembangan Provinsi Jawa lingkungan internal dan posisi RTI berada di kuadran dua yaitu
(Skripsi) Bisnis Rumah Barat abupaten eksternal yang metode perumusan | ymhuh dan membangun. Strategi yang

Tempe Indonesia di | Sleman, mempengaruhi usaha paling tepat digunakan adalah strategi

Kota Bogor Yogyakarta Rumah Tempe intensif dan integratif. Terdapat 5

Provi

nesia serta

alternatif strategi yang dapat diterapkan
RTI berdasarkan analisis matriks
SWOT. Hasil analisis matriks QSP
menunjukkan strategi yang sebaiknya
menjadi prioritas dalam pengembangan
bisnis RTI yaitu melakukan
pengembangan pasar baru secara
intensif.
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Arifah
(2011),
(Skripsi)

Strategi
Pengembangan
Industri Kecil
Jamur Tiram di.

h .
v

W

[ 4
)
' |
/
?
¢

%

Jambu Kabupaten
Semarang
Kecamatan

mengidentifikasi
lingkungan internal dan
eksternal yang
mempengaruhi umkm
jamur tiram Indonesia
serta merumuskan

memprioritaskan
alternatif strategi

Analisis Deskriptif

Analisis SWOT

strategi yang diterapkan yaitu strategi
konsentrasi melalui integrasi horizontal,
artinya strategi yang diterapkan lebih
defensif, yaitu menghindari kehilangan
penjualan dan kehilangan
pendapatan.Saran yang diajukan untuk
pemerintah daerah Kabupaten Semarang
yaitu pemberian pelatihan dan
pembinaan kepada para pengusaha
pengembang jamur tiram tentang
pengelolaan jamur tiram yang over
produksi.
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Rah Dian
Fauzi,
(2015)madha
ni. S (2014)
(Skripsi)

Strategi
Pengembangan
umkm sektor batu
bata

|

Zein, (Shaifur
Rizqi 2015)

ARNARNRRREE

Kabupaten bantul
Daerah Istimewa
Yogyakarta

Untuk mengetahui
gambaran profil industri
kecil batu bata

Untuk mengetahui
gambaran strategi
pengembangan umkm
batu bata.

Deskriptif
Pengumulan Data

Analisis Swot

Gambaran profil usaha batu bata di
Kecamatan Piyungan adalah mayoritas
pengusaha berjenis kelamin laki — laki
dengan rentang usia 20 — 57 tahun dan
berlatar belakang SMP — SMA.

Berdasarkan analisis SWOT, strategi
yang dapat dilakukan untuk
memberdayakan industri batu bata di
Kecamatan Piyungan adalah :

Memperluas pasar sehingga prduk batu
bata menjadi lebih terkenal

Mengembangkan produk batu bata
sejenis yang lebih berkualitas.

Memanfaatkan sumber daya manusia
yang banyak untuk memproduksi batu
bata.Memperbanyak modal untuk
mengembangkan usaha.

pendekatan deskriptif
kualitatif

Total nilai tertimbang IFE sebesar 2,310
(rata-rata) dan total nilai tertimbang EFE
sebesar 3,018 (tinggi) menempatkan
koperasi di sel Il pada Matriks IE
menunjukkan koperasi berada pada
kondisi tumbuh dan membangun.
Strategi yang umum dilakukan ialah
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usaha

intensif dan integratif, Aplikasi strategi
tersebut ialah melalui penerapan strategi
yang dibuat melalui analisis Matriks
SWOT menghasilkan enam strategi,
kemudian dijabarkan lebih lanjut dengan
memetakan program pada arsitektur
strategi untuk mengembangkan
usahanya. KOPPATRIA diharapkan
dapat mensosialisasikan strategi dan
program yang telah dirumuskan kepada
seluruh komponen organisasi.
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5  Puji Astuti,
Fiki Angga
Putra

Sumber : Hasil Analisis

Development Of
Agropolis Region
Based On
Integrated
Plantations And
Livestock
Through Concept
Of Karssa

Kuantan Hilir

Penelitian Ini
Menggunakan
Metode Deskriptif
Kuantitatif-
Kualitatif

Pengumpulan data
primer dan sekunder

Based on the analysis that the
appropriateness of Kuantan Hilir
District as the new Agropolis center
reaches 84.6% percentage based on
the average of the analysis result, it
IS necessary to add 3,398 cattle at the
end of the year of planning in 2025.
Balanced by the construction of 1
unit of fertilizer processing center
Compost, 16 units of agribusiness
and agribusiness centers in each
village. Plantation and animal
husbandry  sectors have a
competitiveness of 18,427 million
rupiahs, with donations to kecamatan
income reaching 62.55%, and LQ
worth 1.3 or greater than 1 so it is
among the top seeding sectors.
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2.6  Sintesa Teori
Dari teori-teori yang dijelaskan diatas akan dirangkum dalam satu tabel sebagai kemudahan

pengambilan kesimpulan, untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut ini:

Tabel 2.2 Sintesis Teori

NO

TEORI

SUMBER

KETERANGAN

industri Pengolahan

-

m\\\“
A

Faktor produ

Strategi

¢
v

AY Y AL)
7
e >

Badan Pusat Statistik (BPS, 2013),

suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau
dengan tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah
jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang
yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada
pemakai akhir

Perusahaan perseorangan
Persekutuan

Persekutuan Firma
Persekutuan Komandiner (CV)
Perseroan Terbatas (PT)
BUMN

Perusahaan Daerah

Sumber daya alam
Tenaga kerja (SDM)
Permodalahan
Pemasaran

. teknologi

gRhONMNPENO O RWONDE

Strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu
perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua

sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan tersebut
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Strategi manajemen

(Rangkuti, 2009: 7).

meliputi  strategi yang dapat dilakukan oleh
manajemen dengan orientasi pengembangan strategi
secara makro, misalnya strategi pengembangan
produk, penerapan harga, akuisisi, pengembangan
pasar dan sebagainya;

(b) Strategi investasi merupakan kegiatan yang
berorientasi pada investasi, misalnya perusahaan ingin
melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau
berusaha melakukan penetrasi pasar, strategi bertahan,
strategi pembangunan kembali divisi baru dan

%

-~
’
7,
&
o
)
’ |
”
?
¢

_
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sebagainya;

(c) Strategi bisnis, strategi ini secara fungsional karena
strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan
manajemen, misalnya strategi pemasaran, produksi atau

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
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operasional, distribusi, dan strategi yang berhubungan
dengan keuangan

SWOT

Jogiyanto (2005: 46),

SWOT merupakan kombinasi dari kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman (SWOT). SWOT adalah singkatan
dari  Strength  (kekuatan), Weakness (kelemahan),
Opportunity  (kesempatan), dan Threats (ancaman).
(Ancaman) Dari lingkungan eksternal perusahaan.
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Strategi Pengembangan melalui

suatu penelitia !ﬁ 2rSi ara 'sistema engenai fakta- fakta,
situasi dan akti

yang tengah ber

oy
)
5
@,
—
=
—+
D
—
@D
>
=
<

(Husein, 2003: 8

3.2 Tempatd
Tempat pe

Provinsi Riau Terda

No
Kegiatan 4 5
Penelitian
1 | Persiapan dan
penyususnan

proposal penelitian

2 | Pengurusan SK

TA dan SK
pembimbing

3 | Bimbingan proposal
penelitian

4 | Seminar proposal

5 | Pengumpulan data

6 | Pengolahan dan
analisis data

7 | Penyusunan
laporan hasil
Penelitian
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No Tahapan dan Bulan

Kegiatan 9 10 11| 12| 1 2 3 4 5
Penelitian

8 | Seminar hasil

9 | Ujian
komprehensif

Sumber: Hasil Analisis, 2022

3.2.1 Alat/Instrumen Penelitian

Terdapat berbagal alat dan instrument penelitian yang dapat menunjukan
keberhasilan penelitian.ini, diantaranya adalah:

1. Peta lokasi amatan atau foto udara .untuk memudahkan kegiatan grand tour dan
pengenalan lokasi amatan. Peta lokasi juga berfungsruntuk media.perekam peristiwa
spasial yang telah berubah dari keadaan eksitingnya. Peralatan untuk merekam atau
mendokumentasikan gambar, video kegiatan dan momen-momen penting selama
melakukan observasi lapangan, seperti kamera dgital dan hendycam. Dalam hal ini
dilakukan perekaman gambar mengenai penataan bangunan dan lingkungan Kecamatan
Tenayan Raya.

2. Alat tulis, kertas, catatan panduan wawancara, dan alat perekam (tape recorder) yang
berguna untuk menunjang kegiatan wawancara. Responden yang diwawancara sebagian
besar menggunakan alat perekam agar sewaktu-waktu dapat didengarkan lagi karna
informasi yang diberikan sanggat banyak dan tidak sempat untuk dicatat seluruhnya.
Selain itu rekaman wawancara dapat dijadikan bukti jika diminta untuk membuktikan
kebenaran informasi penelitian.

3. Daftar check list untuk memudahkan dalam mengecek data apa saja yang masih kurang,
berupa tema-tema tertentu yang akan dicari dilapangan.

4. Log book atau catatan pendokumentasian data dan informal yang didapat dari
lapangan/grand tour, wawancara, dan juga internet yang terkait dengan fenomena

penataan bangunan dan lingkungan Kecamatan Tenayan Raya
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5. Alat olah digital berupa digital berupa komputer atau laptop beserta software-software
pendukung seperti Ms.Word, Ms.Excel, ArcGIS, Corel Draw, dan lain sebagainya,
softwareini digunakan untuk pembuatan laporan editing foto, menghitung data statistik,

beserta pembuatan peta.

Subjek penelitia matan penelitian

”
g

Sumber eneliti ; d3 imer dan sumber data
mendukung, yaitu
sebagai berikut :

3.3.1 Sumber

secara langsung, teknik pengumpulan da elitian ini adalah sebagai berikut :

a. Observasi
Observasi sebgai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Wawancara dan
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. Wawancara

kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain (Sugiyono,2012).

Observasi juga merupakan pengamatan lapangan sesuai dengan masalah serta tujuan
penelitian yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan pada

lokasi penelitian yaitu di amatan Tenayan Raya.

seperangkat 3 1 tertuli ada res en untuk jawabanya.
Metode ini d : : _ : gapan tentang pemilik
UMKM Bat
sebagai acuan da entuan sebar asi ioner ini diisi oleh

pemilik UMK

pengetahuan dan keyakinan pribac 2012). Wawancara ini megenai UMKM
Batu Bata Keacamatan Tenayan Raya sesuai dengan kebutuhan data untuk menjawab
sasaran dalam penelitian. Wawancara dilakukan kepada pemilik UMKM Batu Bata

Keacamatan Tenayan Raya.
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3.5.2 Sumber Data Sekunder
Merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung baik diperoleh dari instansi-
instansi terkait yang memiliki kumpulan data tertulis maupun mengakses dari situs-situs

tertentu diinternet.

Tujuan penggunaan a_skunder adalah untuk mengkonfirmasi dan mencocokan

kegiatan lapangan, meliputi ru anan, lama perjalanan, dan sebagainya.

3. Mengurus surat-surat perizinan terkait.

4. Penyiapan alat dan bahan pendukung survei lapangan.
5. Orientasi data skunder yang didapat.

3.4.2 Tahap Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi awal dengan transect walk atau grand tour.
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2. Collecting dan primer.

3. Wawancara dan interview dengan informan kunci.
4. Rekapitulasi hasil lapangan.

5. Analisis dan olah data.

3.4.3 Penulis Laporan

3.5  Populasi,

3.5.1 Populasi

Menurut S

3.5.2 Sampel

Untuk mendapatkan sampel yang benar-benar representatif, metode pengambilan
sampel yang digunakan harus tepat.. Menurut Sugiyono (2009) dalam penelitian kualitatif
teknik sampling yang lebih sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang

kita harapkan.
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Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya

jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar (Sugiyono, 2009).

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive
sampling. Sampel dijalankan untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan populasi saat
ini. Obyek purposive sampling-adalah pihak pemerintah, Swasta dan masyarakat. Pihak
pemerintah yang-dimaksud adalah Dinas Perdagangan dan Perindustrian. Kota Pekanbaru,
Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah. Kota Pekanbaru dan Camat Kecamatan
Tenayan Raya selaku pihakwyang berkaitan dengan pengembangan perindustrian UMKM
Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya, dan masyarakat yang terlibat langsung dalam
kegiatan UMKM batu bata di Kecamatan Tenayan Raya.

Tujuan dari teknik purposive sampling pada pihak pemerintah, swasta dan
masyarakat ini adalah untuk mengetahui Startegi Pengembangan UMKM batu bata di
Kecamatan Tenayan Raya setelah mengidentifikasi komponen pengembangan UMKM

batu bata dari wawancara pada pihak Stakeholder. Berikut Tabel 3.2 responden

penelitian:
Tabel 3.3 Responden Penelitian
No Nama Jabatan Waktu Wawancara
1. | Alilmron, S.Sos Pembina /IVV/A Bidang 17 Januari 2022
Perindustrian Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kota
Pekanbaru
2. | Masri Ketua RW 07 Keluarahan 13 Januari 2022
sekaligus pemilik UMKM batu
bata
3. | Puji Astuti, S.T, M.T | Kepala Prodi Perencanaan 04 Maret 2022
Wilayah dan Kota Fakultas
Teknik UIR
4. | Poppy Camenia Jamil, | Dosen Fakulktas Ekonomi UIR 01 Maret 2022
S.E, M.S.M

Sumber: Hasil Analisis, 2022
3.5.3 Teknik Penarikan Sampel
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan metode non-probability sampling. teknik pengambilan sampel yang
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3.5.4

tidak menawarkan atau peluang yang sama dengan item atau anggota populasi yang
dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2000: 77) Sebagaimana dikemukakan oleh Baley
dalam Mahmud (2011) yang menyatakan bahwa untuk penelitian yang menggunakan
analisis data statistik, ukuran sampelnya minimum 30. Teknik sampling yang
digunakan adalah Target Sampling, vyaitu teknik yang mempertimbangkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam menentukan sampel. Alasan penelitian
ini adalah UKM sudah berdiri minimal 10 tahun karena sudah membuktikan diri dan
bertahan selama 10 tahun
Sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Mereka yang menguasai dan memahami sesuatu melalui proses akulturasi,
sehingga bukan sekedar diketahui tetapi juga dihayatinya
2. Mereka yang masih sedang berkecimpung atau terlibat langsung pada kegiatan
yang tengah diteliti.
3. Mereka yang mempunyai waktu luang untuk dimintai informasi
4. Mereka yang tidak informasi hasil ““kemasannya’ sendiri
5. Mereka yang mulanya tergolong tidak tahu dengan peneliti sehingga lebih
menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.
6. Mereka yang melakukan kegiatan aktifitas pertanian perkotaan.
Definisi Operasional
Untuk definisioperasional penelitian ini sebagai berikut:
strategi pengembangan adalah tindakan yang dilakukan perusahaan untuk
mengembangkan usaha baik dari segi produksi, kualitas, model, maupun modal
usaha.
Sumber daya alam adalah yang lahir dari alam dan digunakan untuk membuat batu
bata.. Sumberdaya alam yang dipakai adalah tanah semak padi. Variabel SDA

dalam penelitian ini dengan indikator sebagai berikut:
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1. Sumber bahan baku
2. Harga bahan baku

3. etersediaan bahan baku

Sumber daya manusia merupakan pekerja yang bisa mengerjakan pekerjaan batu

bata. Variabel SDM dalam penelitian ini menggunakan indikator sebagai berikut
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c. Modal ad
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dengan memakai bara

Q @ ‘ ‘ Kegunaz yang lebih banyak. Variabel
(SN

teknis dalam penelitian ini ebagai berikut:
1 Lama Produksi
2. Teknologi yang digunakan
3. Teknologi Tepat Guna
e. Pemasaran adalah proses menciptakan dan mengantarkan produk batu bata sampai

ke tangan konsumen, atau proses pertukaran produk batu bata dengan nilai tukar.

Variabel dan indikator pemasaran untuk penelitian ini:
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3.6

3.6.1

1. Daerah pemasaran
2. Promosi

3. Unit yang terjual (output)

4. Omset

keungulan-

a batu bata. di

inerja perusahaan.
ngan, kemampuan

enjadi kelemahan

jguntungkan dalam

lingkungan penting
merupakan salah sat ga kerja yang tersedia
dalam suau daer

Ancaman (Threats ) g tidak menguntungan dalam

lingkungan perusahaan. Anca upakan pengganggu utama bagi posisi
sekarang atau yang diinginkan pengusaha batu bata.

Teknik Analisis Data

Mengindentifikasi Karakteristik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Batu

Bata di Kecamatan Tenayan Raya

Analisis  deskriptif digunakan untuk menjawab permasalahan mengenai

karakteristik UMKM diantaranya :
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1.kondisi SDA,

2.SDM atau tennaga kerja,
3.teknologi,

4.pemasaran dan

5.modal

. _ A 'S .
%‘\ma,‘ ‘“i‘m E *‘ letode analisis data

yang diguna Jala ggunaka titatif. Analisis

keragaman data ﬂT g : a pada siS deskriptif kualitatif

digunakan untuk

3.6.2 Merumus
Tenaya R

Analisis f3

strategi pada ling

“‘E\Wl\\\“

=
Q‘

pada setiap faktor

C

kelemahan, peluang de

O
=]
=
c
=
Q
)
=
=)
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o
>
=
c
<
)
=

tindakan positif (Dyson, 19¢ ganalisis lingkungan internal

oo

U1l0
X\
(IFAS) untuk mengetahui berbagai ke Kuatan dan kelemahan.
Sedangkan, menganalisis lingkungan eksternal (EFAS) untuk mengetahui berbagali

kemungkinan peluang dan ancaman. Adapun langkah-langkah penyusunan sebagai berikut:

3.6.2.1 Penentuan Faktor Internal dan Faktor Eksternal

Faktor internal atau Internal Factor Evaluation (IFE) ditentukan dengan cara
mendaftarkan semua kekuatan dan kelemahan. Faktor eksternal atau External Factor

Evaluation (EFE) ditentukan untuk mengetahui sejauh mana ancaman dan peluang yang
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dimiliki, yaitu dengan cara mendaftarkan ancaman dan peluang (David, 2008 dalam

Pebriyanti, 2012).

3.6.2.2 Penentuan Bobot Faktor Internal dan Faktor Eksternal

Pembobotan dilakukan untuk mengetahui faktor mana yang paling berpengaruh

terhadap kawasan. M Taylo riyanti (2012), sebelum
melakukan p a aga ebih subjektif.
Penentuan ti i 31¢8q§,q setiap faktor
e MRy
internal dan eks r& ngﬁ 1-4:
1) 1ji 0 0 i indikator faktor
y - —
2) r ’r_-‘r‘-io_r-i n -I_ sar_n dikator faktor
3) 3 0|k indikator
fa l; 'bEK Ro
NBA
4) 4jika i Az nta ada indikator
fakto
o L]
Tabel 3.5 t I/Eksternal
Faktor Strategis D Total Bobot
Internal/Eksternal (x) (a)
A
B
C
D
Total | |

Sumber: Kinnear dan Taylor, 1991 dalan Pebriyanti, 2012

Setelah menentukan tingkat kepentingan, dilakukan pembobotan. Pembobotan

setiap faktor diperoleh dengan menggunakan rumus Kinnear dan Taylor (1991):
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Dengan :
Oi : bobot faktor ke - i

: nilai faktor ke - i

peringkat berska A ap fa < Jari setiap peringkat.
Nilai rating berdasa hesarn) aruh 1 adap kondisi dirinya

(Rangkuti, 2017)

4) Memiliki Pengaruh Positif Sangat Besar 4

Pemberian rating untuk variabel kelemahan dan ancaman sebagai berikut:
1) Pengaruh Negatif Sangat Besar : 1
2) Pengaruh Negatif Besar 2
3) Pengaruh Negatif Kecil 3

4) Pengaruh Negatif Sangat Kecil : 4
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3.6.2.4 Pembuatan Matriks Faktor Internal Eksternal

Berikut merupakan langkah-langkah dalam penyusunan tabel IFAS dan
EFAS:

1) Masukan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada tabel IFAS serta

2) g-masing fa 2, dengan skala

3) Be pada k Il ) faktor dengan skala

4) i K 2 atin ] 3, untuk memperoleh

5) Jumlahkan skor pembobota da kolom 4), untuk memperoleh total skor

pembobotan (Rangkuti, 2017).
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Tabel 3.6 Matriks Internal Factors Analysis (IFA)

No Faktor-faktor Bobot Nilai Bobot X Nilai
Strategis
Kekuatan: (professional (professionan (Jumlah perkalian bobot

judgement) judgement)

(Faktor-faktor yang dengan nilai pada setiap

menjadi kekuatan) faktor dari kekuatan)

Kelemahan: es (Jumlah perkalian bobot

No
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3.6.2.5 Penentuan Tindakan Strategi
Rangkuti (2017) mengemukakan matriks IE merupakan perumusan
strategi pada tahap pencocokan yang berfokus pada penciptaan strategi

alternatif dengan memadukan hasil pembobotan IFE dan EFE dengan

Tmggi
Sedang

BEendzh

3.6.2.6 Penyusunan alternatif strategi dan penentuan prioritas alternatif
strategi
Penyusunan alternatif dilakukan dengan mengkombinasikan antara faktor
internal dengan faktor eksternal. Kombinasi tersebut adalah sebagai berikut

(Rangkuti, 2017):

47



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Kekuatan dan peluang (SO), yaitu dengan memanfaatkan seluruh
kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-

besarnya;

2. Kekuatan dan ancaman (ST), yaitu strategi dalam menggunakan

")
bl
=
I
I2)
M meminimalkan

=)

' 4

lah dengan

satu faktor,

digunakan untuk melakukan penelitian atau semua proses yang diperlukan dalam
suatu perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Nazir, 2003). Desain penelitian ini
berisikan yaitu berupa data, sumber, hingga metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.
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Tabel 3.6 Desain Survei

fATal
pu |

Tujuan Sasaran Variabel Indikator Sumber Metc_)d_e Teml.( Output
Data Analisis Analisis
1. mengidentifikasi Karakteristik 1. SDA 1. Kondisi Kualitatif Analisis Karakteristik UMKM
karakteristik UMKM batu 2. LEE'JA‘EA lapangan Deskriptif batu bata di Kecamatan
bata di Kecamatan Tenayan 3. MODAL 2. Wawancara Tenayan Raya
Raya . +PEMASARAN | 3. Kuisioner
Merumuskan . Dinas terkait
strategi
pengembangan
UMKM batu
bata di
Kecamatan asil analisis Kuantitatif SWOT Strategi pengembangan
Tenayan Raya IFASEFAS | UMKM batu bata di
Kecamatan Tenayan
Raya

UL waumn

N disay yejepe

-
-

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog
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BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

4.1.1 Sejarah Kota Pekanbaru

Nama Pekan nya dikenal deng enapelan” Kemudian,

\
desa Sen 4..#‘ “ hﬁ““ .9 g sekaki di

sa tanggal 21

Raja 1204 >ckan Bahar”,
berdasarkan kesimpt - moya (Pesisir, Lima
Puluh, Tanah'Da ampe itu na ba adi salah satu yang
diperingati sebe .‘ ekanh ¢ anbaru berdasarkan
Peraturan Pemerinta . , ember 1987, terdiri dari
8 wilayah
wilayah 446,5 Kn iada g ematokan oleh Badan

Pertanahan Nas

632,26 Km?,

tertib pemerintahan serta pembinaan pada wilayah yang cukup luas ini, maka
dibentuklah Kecamatan baru yang ditetapkan berdasarkan Perda Kota Pekanbaru
No. 3 Tahun 2003 sehingga menjadi 12 kecamatan. Demikian pula dengan
Kelurahan/Desa dimekarkan menjadi 58 (dari 45 Kelurahan/Desa yang ada

sebelumnya) berdasarkan Perda Kota Pekanbaru No. 4 Tahun 2003.
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4.1.2 Letak Geografis Kota Pekanbaru
Kota Pekanbaru secara geografis terletak antara 101°14° — 101°34> BT dan

0%25° —0%45° LU, dengan batas administrasi sebagai berikut:

- Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Siak dan

Dari  hasil

pengukuran/pematokan di lapanc \ Tk. | Ri aka ditetapkan luas

lainnya. Dalam rangka mewujud pemerintahan tertib  dan

yang
mengembangkan wilayah yang cukup luas, maka dalam Perda Kota Pekanbaru
Nomor 3 Tahun 2003 dibentuk Pemekaran baru yang terdiri dari 12

Pemekaran,dan kelurahan baru dengan Perda Kota Pekanbaru No.4 Tahun 2016

menjadi 83 Kelurahan
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Kota Pekanbaru terdiri dari 12 kecamatan dan 58 kelurahhan dengan luas

wilayah 632,26 km2. luas wilayah masing-masing kecamatan dan garis besar kota

Pekanbaru pada Tabel 4.1. dan Gambar 4.1

Tabel 4.1 Luas Wilayah Kota Pekanbaru Menurut Kecamatan Tahun 2021

No | Kecamatan Luas (km?) ersentase (%0)
1 Pekanbaru 2,26

2 Sail ,
3 S

4 L I )

5 |Se HAS IS

6 Bu y
7 Marpoya ai

8 Payi

9 Tam

10 |Rum

11 |Rum

12 | Tena S APEs =

Jumlah e 1559 § {0 Dt

Sumber : Pekan gka, 2=
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GAMBAR 4.1 PETA ADMINISTRASI KOTA PEKANBARU
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4.1.3 Klimatologi
Suhu udara maksimum di Kota Pekanbaru pada tahun 2020
mencapai36,00°C yang terjadi pada bulan April, Mei dan Agustus sedangkan suhu

udara minimum mencapai 22,000C yang terjadi pada bulan Oktober. Curah hujan

maksimum di Ko ‘ pada tahun ( i.432,80 mm3 dengan

jumlah he %‘% “mmﬁ\“ .e ngkan curah
ey

hujan minimur gan jumlah

aya dukung sebesar
0,7 kg/cm ah T) sebesar 0,4
kg/cm2 sa lapisan atas)
biasanya ku : c tanah 50-75 cm
dapat dilihat agian e eka U, dan lebih dari'200 cm di bagian

utara

Topaquents pada areal datar, Humitropepts pada areal datar berombak, dan
Kandiudults pada areal berombak sampai perbukitan.
Tanah — tanah tersebut terbentuk dari bahan induk sedimen halus masam

sehingga walaupun tanah sama tetapi mempunyai perbedaan kepekaan terhadap
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erosi atau berdasarkan klasifikasi tanah PPT (1983) termasuk dalam jenis tanah
podsolik dan sebagian aluvial.

4.1.5 Hidrologi

Kondisi hidrologi dibedakan menjadi 2 (dua) bagian yaitu kondisi hidrologi

luas wilayah kota dan dimanfaatkan sebagai kawasan perumahan (sekitar 73%
dari luas areal terbangun), pusat pemerintahan, pendidikan, perdagangan, industri,
militer, bandara, dan lain-lain.

Areal belum terbangun (non-built up areas) adalah sekitar 76% dari luas
wilayah kota saat ini yang merupakan kawasan lindung, perkebunan, semak

belukar, dan hutan. Areal ini sebagian besar terdapat di wilayah utara kota
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(Rumbai dan Rumbai Pesisir), Tenayan Raya dan sekitarnya. Jenis penggunaan

lahan tersebut seperti terlihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Penggunaan Lahan Kota Pekanbaru Tahun 2013

Persentase

No Penggunaan Lahan  [Luas (m?) (%)
1 Sungai 5,458,77 0.85
2 Da 174
3 /

n hl)
S ,
6 r
7 ) 52.
8 i
9 P
10 3
11 r - :
12 331,
13 an W15,

tal (m2) 638,4

Sumb ftRTR 8\ L

pEKAN[f.';P-RO

56



GAMBAR 4.2 PETA PENGGUNAAN LAHAN KOTA PEKANBARU
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4.1.7 Kependudukan Kota Pekanbaru

Jumlah penduduk Kota Pekanbaru tahun 2020 berdasarkan hasil Sensus

Penduduk (SP2020) tahun 2020 berjumlah 983.356 jiwa. Penduduk laki-laki

495.117, penduduk perempuan 488.239, rasio jenis kelamin 101. Persentase

penduduk menurut kecamatan menunjukkan bahwa . kecamatan Tampan,

Tenayan Raya dan Marpoyan damai merupakan daerah yang paling padat

penduduknya. Dibagi berdasarkan;wilayah, kita dapat melihat bahwa kecamatan

Sukajadi, Pekanbaru kota, dan Lima puluh memiliki“kepadatan penduduk yang

lebih tinggi daripada kecamatan lainnya.

Dibawah ini merupakan jumlah penduduk tahun 2021 dapat dilihat pada

Tabel 4.3 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 2021

Kepadatan
Luas Wilayah | Jumlah penduduk Penduduk
No Kecamatan (Km?2) (jiwa) (Jiwa/Kn)
1 Tampan 59,81 203.238 3.398
2 Payung Sekaki 43,24 96.296 2.227
3 Bukit Raya 22,05 93.478 4.239
4 Marpoyan Damai 29,74 127.600 4.291
5 Tenayan Raya 171,27 154.261 001
6 Lima Puluh 4,04 38.613 9.558
7 Sail 3,26 20.384 6.253
38 Pekanbaru Kota 2,26 22.604 10.002
9 Sukajadi 3,76 42.852 11.397
10 | Senapelan 6,65 35.357 5.317
11 | Rumbai 128,85 78.185 608
12 Rumbai Pesisir 157,33 70.488 448
Jumlah 632,26 083.356 1.555

Sumber : Kota Pekanbaru Dalam Angka 2021
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4.2 Gambaran Umum Kecamatan Tenayan Raya
Kecamatan Tenayan Raya merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota
Pekanbaru, terdiri atas 134 RW dan 492 RT. Luas wilayah Kecamatan Tenayan

Raya adalah 171,27 km2. Batas-batas wilayah Kecamatan Tenayan Raya adalah:

dilihat pada

Tabel 4. as \/ enurut ' : an Tenayan Raya

d

il

Industry Tenayan
13 | Bambu Kuning 4,55
JUMLAH 171,27

Sumber : Kecamatan Tenayan Raya dalam angka, 2021
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4.2.1 Kependudukan Kecamatan Tenayan Raya

Jumlah penduduk Kecamatan Tenayan Raya mencapai 154.261 jiwa pada

tahun 2020. Kepadatan penduduknya rata-rata 901 jiwa/km2, dengan kelurahan
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas (1) Identifikasi keadaan eksisting UMKM batu

Sumber daya alam tersedia untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan
hidup manusia dalam rangka menuju kehidupan yang lebih sejahtera di
lingkungan alam kita. Sumber daya alam terdapat dimana saja seperti di dalam
tanah, air, permukaan tanah, udara, dll. alam,berbagai jenis logam, air dan tanah

(Karnadi, 2016)
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Bata merah merupakan bahan baku bangunan yang sering digunakan oleh
masyarakat karena harganya yang murah dan mudah di peroleh. Bahan baku yang
digunakan juga sangat mudah didapatkan yaitu tanah liat dan air dicampur dan
dibajak sehingga membentuk tekstur yang mudah untuk dicetak. Tahapan yang
sering dilakukan_masyarakat-juga sangat simple yakni dengan mencetak tanah
dalam wadah khusus, setelah itu dijemur dalam terik matahari selama kurang
lebih seminggu ketika sudah mongering: cetakan nya lalu dibakar menggunakan
tungku pembakaran yang dibuat khusus oleh pengrajin

Dilihat di lapangan bahwa bahan baku batu bata adalah tanah liat yang
telah dibersihkan dari kerikil dan batu-batu lainnya. Tanah ini banyak ditemui di
sekitar Kecamatan Tenayan Raya. Itulah salah satu penyebab, batu bata mudah
didapatkan. Namun tak jarang para pelaku mengalami kesulitan karena sebagian
pengusaha menyewa tanah untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan
batu bata, permasalahan yang sering dialami adalah habisnya.masa kontrak antara
penyedia tanah dan penyewa tanah, naiknya harga sewa tanah setiap tahunnya.
Serta para pelaku usaha belum mengantongi izin usaha dari pemerintah Kota
Pekanbaru. Adakalanya, batu bata yang warna dan tingkat kekerasannya berbeda.
Perbedaan ini dikarenakan perbedaan bahan baku tanah yang digunakan serta
perbedaan teknik pembakaran yang diterapkan oleh masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan bahwa sumber daya alam yang
ada untuk memproduksi batu bata di Kecamatan Tenayan Raya cukup tersedia.
Untuk mendapatkan bahan baku didapat dari tanah pribadi milik pengusaha batu

bata sehingga meringankan biaya operasional untuk pembelian tanah liat tersebut..
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Harga bahan baku produk batu bata dapat dikatakan gratis karna milik pribadi
pengusaha sehingga hanya modal pengelolaan saja yang harus dikeluarkan, untuk
satu truk kayu yang digunakan dalam proses pembakaran berkisar Rp. 300.000-
Rp 500.000, satu truk kayu dapat digunakan dua kali atau lebih dalam produksi.
Kayu ini sendiri berasal dari Kecamatan Tenayan Raya dan.sebagian ada juga dari
Kecamatan Rumbai

Perolehan bahan baku. produksii batu .bata digolongkan sangat mudah

karena berasal dari Kecamatan Tenayan Raya dapat terlihat di gambar 5.1.

e W g..u

uber: Hasi Srvei, 22

Gambar 5.1 Bahan Baku Pembuatan Bata Bata di Kecamatan Tenayan Raya

5.1.2 Tenaga Kerja

Ditinjau dari faktor produksi ‘maka-tenaga kerja merupakan salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi dalam berjalannya produksi jika tidak ada
tenaga kerja maka produksi tidak akan berjalan dengan baik, hal ini sangat
berpengaruh pada setiap produksi yang akan di hasilkan. Rata-rata tenaga kerja
UMKM batu bata di Kecamatan Tenayan Raya, ini berasal dari kalangan keluarga
yang tinggal dirumah maupun masyarakat di daerah Kecamatan Tenayan Raya

tersebut. Dapat dilihat pada Gambar 5.2
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— 8 orang. Ting etersediaan ju ja ' Tenayan Raya

berasal dari Kec a aya, S g atkan pekerja

Dalam melaku Q i a kerja ini tidak mendapatkan
pelatihan khusus dari pemilik .' a, mereka belajar secara otodidak
dalam proses pembuatan batu bata dan juga sudah memiliki pengalaman
sebelumnya dalam produksi batu bata. Untuk parapengusaha UMKM batu bata
mereka mengaku tidak adanya pelatihan atau pembinaan dari pemerintah
Kecamatan Tenayan Rayamaupun Pemerintah Kota Pekanbaru dalam pengelolaan
usaha UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) batu bata mereka. Para

pengusaha juga merasa belum
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membutuhkan bantuan pemerintah berupa pelatihan ataupun pembinaan karena
para pengusaha masih sanggup untuk menjalankan sendiri.
Secara teori tenaga kerja adalah faktor pendukung untuk menyerap tenaga

kerja, semakin murah tenaga kerja ada maka semakin rendah pula biaya produksi

danya modal
membuat 'pro i i c 3 ayan Raya, tidak
akan berja | berhubugan
dengan al kung kegiatan
produksi U ) atan T : ehingga peralatan
merupakan ari moc :-‘ lal ) d akan juga merupakan

proses prod

Table 5.1 Modal peralatan Penunjang Produksi Batu Bata
di Kecamatan Tenayan Raya

No | Alat Harga
1 Mesin diesel Rp. 4.000.000,-
2 Rangka canal besi Rp. 5.500.000,-
3 Gigi + puly + silinder Rp. 5.500.00,-
4 Perakitan, pengelasan, baut dll Rp. 2.500.000,-
5 | Tempat pengadukan dan percetakan | Rp. 2.000.000,-
Tempat pembakaran Rp. 1.400.000,-
7 Gerobak Arco Rp. 650.00,-
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No | Alat Harga

8 Cangkul sekop Rp. 210.000,-

Jumlah Rp. 21.760.000,-

Sumber : Hasil Analisis, 2022

2) Perincian produksi batu bata

Rincian moda engusaha UMKM  (Usaha

[ ™ |
Sehingga kalau 18.000 bata 00/790,51 bata = 22,77 m3 tanah
memerlukan lat = 25 m3 (dibulatkan)

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Sehingga dapat disimpulkan biaya produksi 18.000 batu bata di
Kecamatan Tenayan Raya selama satu minggu adalah sebagai berikut

Tabel 5.4
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Table 5.4 Biaya Produksi 18.000 batu bata di Kecamatan Tenayan Raya

No | Kebutuhan Jumlah Harga

1 [Tanah liat 25 m3 0 (jika bahan baku diambil
sendiri)

2 | Air 1000 liter 0 (sumur warga)

3 Minyak sawit 6 liter Rp. 90.000,-

4 Rp..600.000,-

= Rp. 3.150.000,-

Harga jual batu bata per buah adalah Rp 500,-,
Harga jual untuk 18.000 buah = Rp 18.000 X Rp 500,- = Rp 9.000.000,-
Keuntungannya untuk 18.000buah = Rp.9.000.000-Rp.3.150.000

= Rp. 5.850.000, -
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Dalam 1 (satu) bulan dapat melakukan 2 kali produksi sehingga keuntungan setiap
bulannya ada Rp. 11.700.000
Modal yang dikeluarkan untuk produksi terbilang relatif kecil dan terbatas.

Terdapat 3 cara perolehan modal yaitu modal sendiri, pinjaman keluarga dan

pinjaman

kelurahan

2 (Kredit Usaha

Dalam melakukan pemasaran hasil produksi para pengusaha tidak
melakukan proses promosi karena para pengusaha hanya menunggu para pembeli
untuk datangdan ada beberapa yang sudah ada perusahaan yang menjadi
langganan mereka untuk pembelian hasil produksi batu bata di Kecamatan

Tenayan Raya. Namun karena bergantung kepada pelanggan yang sudah ada

maka kegiatan produksi tergantung ada tidaknya pemesanan, sehingga diperlukan
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promosi yang lebih lanjut untuk pemasaran hasil produksi para pengusaha batubata di Kecamatan Tenayan Raya. Dapat

dilihat pada :
Gambar 5.3 alur pemasaran UMKM batu bata di Kecamatan Tenayan Raya
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5.1.5 Teknologi
Dalam membuat buat batu bata dari awak produksi sampai siap untuk

dipasarkan melalui beberapa tahan sebagai berikut :

1) Persyaratan Lokasi : Penyiapan sarana dan peralatan (Pemilihan lahan,

Contoh peralatan yang digunakan dalam produksi batu bata di

Kecamatan Tenayan Raya dapat dilihat pada Gambar 5.3
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burkan dengan
dahkan proses

atu bata merah

Selanjutnya oleskan miy awit di tempat keluarnya cetakan bata
pada mesin, agar batu bata dapat tercetak rapi, apabila cetakan bata yang
keluar dari mesin cetak belum padat atau pecah, pekerjaan bisa diulanggi,
dengan memasukan kembali tanah merah (bata) ke dalam mesin pencetak
sampai cetakan bata yang keluar betul-betul padat dan rapi. Kemudian

potong cetakan bata yang memanjang dengan alat potong yang telah

tersedia. Dalam satu kali pemotongan menghasilkan 3 buah bata.
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Angkat dan susun hasil cetakan yang sudah terpotong rapi
ketempatnya yang telah disediakan. Dengan mesin pencetak bata dan 3

orang karyawan dalam 1 hari dapat mencetak 5000 buah batu bata. Bahan

bakar yang digunakan adalah solar. Solar yang diperlukan dalam setiap

Gambar 5.5 Proses Penjemuran Batu Bata
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4) Proses Pembakaran

Dalam proses pembakaran membutuhkan waktu kurang lebih 48 Jam
(2hari). Tiap kali pembakaran biasanya terdapat 70.000-10.000 biji bata.
Bahan bakar yang digunakan pengusaha adalah potongan kayu ulin atau
sekam padi; agar bahan bakar tahan.lama. Potongan Kayu ulin yang
digunakan sebanyak 3 dump trek. Sedangkan untuk sekam padi
dibutuhkan satu truk untukrsekalipembakaran. Setelah batu bata melalui
prases pembakaran dan kemudian didinginkan-maka batubata merah siap

dipasarkan. Dapat dilihat pada Gambar 5.6

Sumber: Hasil Survei, 2022

Gambar 5.6 Proses Pembakaran Batu Bata

5.2  Strategi Pengembangan UMKM Batu Bata di Kecamatan Tenayan
Raya
Untuk mengetahui strategi pengembangan UMKM batu bata di Kecamatan
Tenayan Raya dilakukan dengan menggunakan metode SWOT vyaitu identifikasi
berbagai macam faktor secara sistematis yang dapat merumuskan strategi. SWOT

membandingkan antara faktor internal kekuatan (strength) dan kelemahan
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(weaknesses) dengan faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman
(threats).
Analisis yang diterpakan dalam metode SWOT vyaitu analisis IFAS

(Internal Strategic Factors Analysis Summary) dan EFAS (Eksternal Strategic

Factors AnaIyS|s Rangkuti, 201 ode SWOT maka dapat

S LISSSER L 'a;,.
RIS A ISEL) ) f?@

didalam U
akan dapat

yang ada.

Dan Perindustrian Kota Pekanbaru serta expert akademis diperoleh faktor internal
dan eksternal dalam pengembangan UMKM batu bata di Kecamatan Tenayan

Raya.
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5.2.1.1 Penentuan Faktor Internal dan Eksternal

A. Internal Factors Analysis Strategic (IFAS)
1. Kekuatan (Stength)

Kekuatan merupakan suatu keunggulan kompetitif dan kompetensi

mber Daya

dari UMKM

. Kelemahan (Weaknesses
Kelemahan merupakan hambatan yang membatasi pengembangan
strategi yang terdapat dalam pengembangan dari UMKM (Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah) batu bata di Kecamatan Tenayan Raya. Kelemahan
yang di analisis merupakan faktor yang terdapat dari dalam pengembangan

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) batu bata. Berikut
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merupakan daftar kelemahan dalam pengembangan UMKM (Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah) batu bata di Kecamatan Tenayan Raya.
1. Rendahnya kualitas SDM baik untuk pelaku usaha maupun tenaga

kerja. (W1)

ang dimiliki terba

pangan zaman

)i produksi dan

o

Peluang adalah guntungkan atau peluang yang
dapat membatasi penghalang yang terjadi dimasa mendatang. Peluang
berasal dari luar pengembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah) batu bata misalnya kompetitor, kebijakan pemerintah dan
kondisi lingkungan sekitar. Berikut merupakan daftar peluang dalam
pengembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) batu bata di

Kecamatan Tenayan Raya.
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1. Tingkat ketersediaan tenaga kerja di wilayah sekitar banyak dan
murah. (O1)

2. Ketersediaan bahan baku yang mudah (O2)

3. Tingkat permintaan produk tinggi (O3)

ambuat rumah (O4)
S “hm!ﬁ‘h\‘ .’0 )

50@

AN

€
c
g
3
=
)
o

diperbaharui. (T4)
5. Tidak ada konsumen tetap (T5)

6. Terjadinya pencemaran lingkungan (T6)
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5.2.1.2 Penentuan Bobot Faktor Internal Eksternal

Pembobotan dilakukan untuk mengetahui faktor mana yang paling

berpengaruh terhadap UMKM batu bata. Menurut Kinnear dan Taylor (1991)

dalam Pebriyanti (2012), sebelum melakukan pembobotan perlu ditentukan

tingkat kepentingar . pobot lebih subjektif an tingkat kepentingan

“‘5%%‘“ .@ ‘. ernal. Pada
' g ukan oleh

No

Penentuan tingkat kepentingan setiap variabel memiliki ketentuan skala 1-

4 sebagali berikut:

1) jika indikator faktor horizontal kurang penting daripada indikator faktor
vertikal,
2) 2 jika indikator faktor horizontal sama penting dengan indikator faktor

vertikal;
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3) 3 jika indikator faktor horizontal lebih penting daripada indikator faktor
vertikal;

4) 4 jika indikator faktor horizontal sangat penting daripada indikator faktor

vertikal.

Berikut merupa uan tin dari masing-masing

professi i 1 3. 5.8, Tabel
~ 5.9, Tabel 5.1 : dan T
& Né%ws PﬁLj‘}fﬁ?@
= Tabel 5. a nal o Kecil
i a
o O
x =
g = No |S1|S2 S W7 | W8 | W9
= 2 s1 2 3 1| 2 | 2 | 2
-l s2 |2 2 2 2 | 2] 2
= s3 |43 3 AR EEE « 3 2] 2
< = Sa | 4] 4 3| 2| 2
2 E s5 | 2] a 2 2 | 2 |1
o - S6 | 4|3 2 o 2 | 4| 2] 2
o E’ S7T |22 | 2 | 2| 2|2
@ = Wi | 4|4 2 | 2 | 2|2
o 2 W2 [ 4|32 2 | 2 | 2|2
e E W3 |2 |2]2 2 2 | 2 | 2|2
“Ba wa | 3 (3|2 2 | 3| 3|22

W5 |3 |3|3]|3 3|3 |3]3
E We [ 2|2 ]2]2]2 2 | 2 2 | 2] 2
) wr | 2]2]2]2]2]2 2 | 2] 2 2 | 2
= ws [3[3[2|2]2]2]4 2 | 2] 2|2 2 2
wo [3|3|2|2|2]2|2]2|2]2]2|2]2]|2]:?2
Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Tabel 5.7 Tingkat Kepentingan Faktor Eksternal Usaha Mikro Kecil
Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan Professional

Judgement 1.

No |O1|02|03|{04|0O5|06|T1|T2|T3|T4|T5|T6

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Tabel 5.8 Tingkat Kepentingan Faktor Internal Usaha Mikro Kecil
Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan Professional

Judgement 2.

W7 | W8 | W9

S1|S2 | S8 |/S4 (S5 |S6 [-SF WA [1W2,[{W3 | W4 [ W5 | W6

No

W1
W2
W3
W4
W5
W6
W7
W8
W9

S2

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Tabel 5.9 Tingkat Kepentingan Faktor Eksternal Usaha Mikro Kecil
Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan Professional

Judgement 2.

No |[O1|02|03|04|05|06|T1|T2|T3|T4|T5]|T6

O1

02

03

04

05

06

) |

L |

8

T4

Ll

T6

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Tabel 5.10 Tingkat Kepentingan Faktor Internal Usaha Mikro Kecil
Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan Professional

W7 | W8 | W9

Judgement 3.

S1|S2|S3[S4|S5|S6|S7 " WIi{"W2 | W3 |[W4| W5 | W6

No

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

W1

W2

W3

W4

W5

W6

W7

W8

W9

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Tabel 5.11 Tingkat Kepentingan Faktor Eksternal Usaha Mikro Kecil
Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan Professional

Judgement 3.

No |O1|02|03|04|05|06|T1|T2|T3|T4|T5|T6

O1
02

03

04

05

06

il

T2

e

T4

%

T6

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Tabel 5.12 Tingkat Kepentingan Faktor Internal Usaha Mikro Kecil
Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan Professional

Judgement 4.

W7 | W8 | W9

S1|S2|S3|S4|S5|S6 [LS7{ WL [W2,\W3 | W4 | W5 [ W6

No

S2

W1

W2

W3

W4

W5

W6

W7

W8

W9

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Tabel 5.13 Tingkat Kepentingan Faktor Eksternal Usaha Mikro Kecil
Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan Professional
Judgement 4.

©)
w
©)
I
©)
a1
©)
o
—
[ER
—
N
—
w
—
N
—
o1
—
»

RPlRrR|INRRRIN|R|N |-

professional men . pel 5. abel 5.12) dilakukan
penggabungan. Taf >abungg aktor Internal Usaha

Mikro Kecil : - : Raya Berdasarkan

Kepentingan Faktor Ek U - (e Menengah Batu Bata di

Kecamatan Tenayan Raya

83



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Tabel 5.14 Gabungan Tingkat Kepentingan Faktor Internal Usaha Mikro
Kecil Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan

Professional Judgement 1,2,3, dan 4.

s3 |4 |3 ‘gﬁm.b_\_'ib\“‘qib

s4a |4 |4

S5 |2 |4

S6 |4 |3

S7 |2 |2

W1 |4 |4

W2 (4 |3

Wh R Y UALY

W3 |2 |2

W4 |3 |3

W5 |3 |3

—ahl

W6 |2 |2

W7 |2 |2

W8 |3 |3

S6 | S7|WL| W2 | W3| Wa|W5| We|W7| ws| wg T&t_;"'
2| 2| 2| 2|2
s2 2| 2| 2| 2|26

W9 2 |2

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Tabel 5.15 Gabungan Tingkat Kepentingan Faktor Internal Usaha Mikro
Kecil Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan
Professional Judgement 1,2,3, dan 4.

No | O1| 02| 03| 04| 05| 06| T1|T2|T3|T4|T5| T6 T(‘)"ti‘)""
o1 3| 2| 2|3 2|2/ 2|3|3]|2| 3|
02 | 2 21 1 2|21
03
04 >
05 | 1 BN 13, 4
o6 | 2|12 ) -
11| 2 ”
T2 | 2 ]2 ' — = -
183 3 H 2 30
T4 | 2 33 d ;‘ _ 2%
T5 | 1 J -
T6 | 3 2 24
285

Sumber: Hasil Analisi

Kemudian

Pembobotan setiap fak

Taylor (1991) dalam Pebriyanti

0; =

X

E?xi

Dengan :

a; : bobot faktor ke —1

x; - milai faktor ke - 1

ilakukan pembobotan.

nakan rumus Kinnear dan

- A B.C__n (faktor vertikal

: jumlah faktor
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Sehingga didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 5.16 Bobot

Faktor Internal Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan

Raya dan Tabel 5.17 Bobot Faktor Eksternal Usaha Mikro Kecil Menengah Batu

Bata di Kecamatan Tenayan Raya

Tabel 5.16 Bobot.Faktor Internal Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Bata di
Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan Professional Judgement 1,2,3, dan 4.

No | S1|S2|S3|S4{S5S6|S7|W1|W2|W3|W4|WS5|W6|W7 | W8| W9 T((:? ! B(O g io)t
S1 2 |2 |'OF| 2 3 i L 3 2 1 2 P 2 2|27 0.05
S2 |2 2 | LTl |2 P 2 2 2 { 2 2 2 2|26 0.05
S3 14 |3 2 S 2 2 = 2 2 2 2 2 2|38 0.07
S4 14 |4 |2 2 AL YA 3 3 2 2 3 3 2 2|40 0.08
S512 |4 |1 |1 A 5 1 2 2 i 1 2 2 2 1]28 0.06
S6 |4 |3 |2 |2 |8 4 % 3 3 2 2 2 4 2 2|40 0.08
S7 12 |2 |1 |1 (241 1 2 3 2 2 2 2 2 2|26 0.05
W14 |4 |2 (2 [3 |2 |4 3 2 7l 2 2 2 2 2|38 0.07
W24 |3 |2 (2 |2 2 |2 2 v 2 2 2 2 2 2|33 0.06
W32 |2 |2 (2 |2 |2 |2 2 2 2 2 y/ 2 2 2|28 0.07
W43 |3 |2 (2 |3 |2 ]4 2 2 3 Z. ) 3 2 2|38 0.07
W53 |3 |3 |3 |3 |3 |3 vi 4 3 3 3 3 3 31|45 0.08
W6 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2 - 2 2 2 2 2 2129 0.05
W72 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2 2 2 2 2 2 2 2| 27 0.05
W8 |3 |3 |2 |2 |2 |2 |4 2 2 2 2 2 2 2 2|34 0.06
W9 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 0.05
JUMLAH 525 1.00

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Tabel 5.17 Bobot Faktor Eksternal Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Bata
di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan Professional Judgement 1,2,3, dan

4.

03| 04| 05| 06| T1|T2|T3|Ta| 75| T6 | TOWI | BODOL

(xi) (L)

2ol 2132 2l2]3|3|2|3|2 0.09

02 | 2 e | o | 1| N | 5 |21 0.07
03 | 24 2 A AoN % Vo h 2neol b 1 e 0.07
o4 | 2 "2 3 T 2L 2,12 G P 0.08
o5 | W ZEPE |\ T e, A 0.06
o6 | 202 a2 3 o N g P 0.09
11 | 2 [LoAeN il 2% O e | R 0.08
T2 2023 3f3] 3> o RN o7 0.09
T3 | 3 [N Gl o F B 5 > "3 |2 | 20 0.10
14 | 2 BEAR 2 2 ez Bl 2 2|2 0.09
15 | 1 | o Tiehl 2 | EREEN |7 BERER 2 | 22 0.08
To | 3 | B LA (R, "o A5 5 o\D | i 24 0.09
JUMLAH 285 1

5.2.1.3 Penentuan Peringkat (rating)

Penentuan peringkat (rating) setiap faktor diukur dengan menggunakan
nilai peringkat bersekala 1-4. Setiap faktor memiliki maksud yang berbeda dari
setiap peringkat. Pada penelitian ini penentuan peringkat (rating) dilakukan oleh
professional judgement.

Tabel 5.18 Daftar Professional Judgement Penelitian

No | Professional Judgement Jabatan

1 |Ali Imron, S.Sos Pembina /IV/a Bidang Perindustrian Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kota Pekanbaru
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No | Professional Judgement Jabatan

2 Masri Kerua RW 05 Kelurahan Boncah Lesung sekaligus
pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) batu
bata selama 10 tahun

3 |Puji Astuti, ST. MT Kepala Prodi Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota

Fakultas Teknik UIR

pengaruh erhadi kententuan sebagai

berikut:

1)
2)
3)

4)

1)
2)
3) Pengaruh Negatif Kecil : 3
4) Pengaruh Negatif Sangat Kecil : 4

Berikut merupakan hasil penentuan peringkat (rating) dari masing-masing

professional judgement.dapat dilihat pada Tabel 5.18, Tabel 5.19, Tabel 5.20,

Tabel 5.21, Tabel 5.22, Tabel 5.23, Tabel 5.24, dan Tabel 5.25
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Tabel 5.18 Peringkat Rating Faktor Internal Usaha Mikro Kecil Menengah

Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya
Berdasarkan Professional Judgement 1.

No | Faktor Strategis Internal | Rating | Kode
Kekuatan (S)
1 | Modal awal pendirian usaha termasuk ringan 4 S1
Banyaknya unit barang yang terjual sama
2 | dengan jumlah‘barang.yang diproduksi 4 S2
Peralatan produksi bisa menggunakan alat yang
3 | masih sederhana 02 S3
4 | Tahapan produksi yang sederhana 2 S4
Hasil produksi yang. banyak: dalam satu kali
5 | produksi 4 S5
Tidak adanya limbah yang dihasilkan dalam 6
6 | produksi 3
7 | Kualitas produk yang lebih baik 4 S7
Kelemahan (W)
Rendahnya kualitas SDM baik untuk pelaku
1 | usaha maupun tenaga kerja. 3 w1
2 | Modal usaha yang dimiliki terbatas. 4 W2
Belum punya daerah pemasaran yang. tetap,
terbatasnya informasi pasar dan sering tidak bisa
3 | memenuhi pesanan pembeli. 2 W3
4 | Belum adanya izin usaha.dari pemerintah 2 W4
Tidak ada hitungan pasti jam kerja'para tenaga
6 | kerja 3 W5
7 | Belum adanya pengetahuan pemasaran 2 W6
Minimnya kesempatan untuk mengikuti
perkembangan zaman dikarenakan kurangnya
pengetahuan atas teknologi produksi dan quality
g | control 2 W7
Masih kurangnya kegiatan promest produk
9 | yang lebih luas 2 W8
10 | Tidak adanya dukungan dari pemerintah 2 W9

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Tabel 5.19 Peringkat Rating Faktor Eksternal Usaha Mikro Kecil Menengah
Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya
Berdasarkan Professional Judgement 1.

No | Faktor Strategis Eksternal | Rating | Kode
Peluang (O)
Tingkat ketersediaan tenaga kerja di wilayah
1 | sekitar banyak dan murah. 4 01
2 | Ketersediaanbahan baku yang mudah 4 02
3 | Tingkat permintaan produk tinggi 4 (OX]
Produk merupakan salah satu bahan utama
4 | pembuat rumah 4 04
5 | Keuntungan setiap produksi yang tinggi 4 05
6 | Cakupan pamasaran yang luas 3 06
Ancaman ()
1 | Meningkatnya harga bahan baku 2 Tl
2 | Adanya pesaing dari industri pabrikan 2 T2
3 | Muncul banyak pengusaha baru. 2 T3
Sumber Daya Alam (SDA) / bahan baku yang
4 | tidak bisa diperbaharui. 9 T4
5 | Tidak ada konsumen tetap 2 T5
6 | Terjadinya pencemaran. lingkungan 2 T6

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Tabel 5.20 Peringkat Rating Faktor Internal Usaha Mikro Kecil Menengah
Batu Bata di.Kecamatan Tenayan Raya
Berdasarkan Professional Judgement 2.

No | Faktor Strategis Internal | Rating | Kode
Kekuatan (S)
1 | Modal awal pendirian usaha termasuk ringan 4 S1
Banyaknya unit barang yang terjual sama
2 | dengan jumlah barang yang diproduksi 4 S2
Peralatan produksi bisa menggunakan alat yang
3 | masih sederhana 2 S3
4 | Tahapan produksi yang sederhana 3 S4
Hasil produksi yang banyak dalam satu kali
5 | produksi 3 S5
Tidak adanya limbah yang dihasilkan dalam 36
6 | produksi 3
7 | Kualitas produk yang lebih baik 4 S7
Kelemahan (W)
Rendahnya kualitas SDM baik untuk pelaku
1 | usaha maupun tenaga kerja. 3 W1
2 | Modal usaha yang dimiliki terbatas. 2 W2
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No Faktor Strategis Internal Rating | Kode

Belum punya daerah pemasaran yang tetap,
terbatasnya informasi pasar dan sering tidak bisa

3 | memenuhi pesanan pembeli. 2 W3

4 | Belum adanya izin usaha dari pemerintah 3 W4
Tidak ada hitungan pasti jam kerja para tenaga

5 | kerja 2 W6

6 | Belum adanya pengetahuan pemasaran 2 W7

Minimnya kesempatan untuk mengikuti
perkembangan zaman dikarenakan kurangnya
pengetahuan atas teknologi produksi.dan quality

7 | control 2 WS
Masih kurangnya kegiatan promosi produk

8 | yang lebth luas y. W9

9 | Tidak adanya dukungan dari pemerintah 3 W10

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Tabel 5.21 Peringkat Rating Faktor Eksternal Usaha Mikro Kecil Menengah
Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya
Berdasarkan Professional Judgement 2.

No \ Faktor Strategis Eksternal ‘ Rating | Kode
Peluang (O)
Tingkat ketersediaan tenaga kerja di wilayah
1 | sekitar banyak dan murah. 4 01
2 | Ketersediaan bahan baku yang mudah 4 02
3 | Tingkat permintaan produk tinggi 4 03
Produk merupakan salah satu bahan utama
4 | pembuat rumah 4 04
5 | Keuntungan setiap produksi yang tinggi 4 05
6 | Cakupan pamasaran yang luas 3 06
Ancaman (T)
1 | Meningkatnya harga bahan baku 2 T1
2 | Adanya pesaing dari industri pabrikan 2 T2
3 | Muncul banyak pengusaha baru. 2 T3
Sumber Daya Alam (SDA) / bahan baku yang
4 | tidak bisa diperbaharui. 3 T4
5 | Tidak ada konsumen tetap 2 T5
6 | Terjadinya pencemaran lingkungan 3 T6

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Tabel 5.22 Peringkat Rating Faktor Internal Usaha Mikro Kecil Menengah

Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya
Berdasarkan Professional Judgement 3.

No | Faktor Strategis Internal | Rating | Kode
Kekuatan (S)
1 | Modal awal pendirian usaha termasuk ringan 4 S1
Banyaknya unit barang yang terjual sama
2 | dengan jumlah‘barang.yang diproduksi 4 S2
Peralatan produksi bisa menggunakan alat yang
3 | masih sederhana 02 S3
4 | Tahapan produksi yang sederhana 2 S4
Hasil produksi yang. banyak dalam satu kali
5 | produksi 2 S5
Tidak adanya limbah yang dihasilkan dalam 6
6 | produksi 4
7 | Kualitas produk yang lebih baik 2 S7
Kelemahan (W)
Rendahnya kualitas SDM baik untuk pelaku
1 | usaha maupun tenaga kerja. 2 w1
2 | Modal usaha yang dimiliki terbatas. 2 W2
Belum punya daerah pemasaran yang. tetap,
terbatasnya informasi pasar dan sering tidak bisa
3 | memenuhi pesanan pembeli. 2 W3
4 | Belum adanya izin usaha.dari pemerintah 2 W4
Tidak ada hitungan pasti jam kerja'para tenaga
5 | kerja 3 W6
6 | Belum adanya pengetahuan pemasaran 3 W7
Minimnya kesempatan untuk mengikuti
perkembangan zaman dikarenakan kurangnya
pengetahuan atas teknologi produksi dan quality
7 | control 3 W8
Masih kurangnya kegiatan promest produk
8 | yang lebih luas 2 W9
9 | Tidak adanya dukungan dari pemerintah 2 W10

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Tabel 5.23 Peringkat Rating Faktor Eksternal Usaha Mikro Kecil Menengah
Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya
Berdasarkan Professional Judgement 3.

No | Faktor Strategis Eksternal | Rating | Kode
Peluang (O)
Tingkat ketersediaan tenaga kerja di wilayah
1 | sekitar banyak dan murah. 4 01
2 | Ketersediaanahan baku yang mudah 4 02
3 | Tingkat permintaan produk tinggi 2 (OX]
Produk merupakan salah satu bahan utama
4 | pembuat rumah 3 04
5 | Keuntungan setiap produksi yang tinggi il 05
6 | Cakupan pamasaran yang luas i 06
Ancaman ()
1 | Meningkatnya harga bahan baku 2 Tl
2 | Adanya pesaing dari industri pabrikan il T2
3 | Muncul banyak pengusaha baru. 1 T3
Sumber Daya Alam (SDA) / bahan baku yang
4 | tidak bisa diperbaharui. 1 T4
5 | Tidak ada konsumen tetap i T5
6 | Terjadinya pencemaran. lingkungan 4 T6
Jumlah

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Tabel 5.24 Peringkat Rating Faktor Internal Usaha Mikro Kecil Menengah
Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya
Berdasarkan Professional Judgement 4.

No | Faktor Strategis Internal |_Rating | Kode
Kekuatan (S)
1 | Modal awal pendirian usaha termasuk ringan 4 S1
Banyaknya unit barang yang terjual sama
2 | dengan jumlah barang yang diproduksi 4 S2
Peralatan produksi bisa menggunakan alat yang
3 | masih sederhana 2 S3
4 | Tahapan produksi yang sederhana 3 S4
Hasil produksi yang banyak dalam satu kali
5 | produksi 2 S5
Tidak adanya limbah yang dihasilkan dalam 36
6 | produksi 3
7 | Kualitas produk yang lebih baik 2 S7
Kelemahan (W)
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No Faktor Strategis Internal Rating | Kode

Rendahnya kualitas SDM baik untuk pelaku
1 | usaha maupun tenaga kerja. 2 w1

2 | Modal usaha yang dimiliki terbatas. 2 W2

Belum punya daerah pemasaran yang tetap,
terbatasnya informasi pasar dan sering tidak bisa

3 | memenuhi pesanan pembeli. 1 W3

4 | Belum adanya izin usahadari pemerintah 2 W4
Tidak ada hitungan pasti jam kerja para tenaga

5 | kerja 3 W6

6 | Belumadanya pengetahuan pemasaran 3 W7

Minimnya kesempatan untuk mengikuti
perkembangan zaman dikarenakan kurangnya
pengetahuan atas teknologi produksi dan quality

7 | control 2 W8
Masih kurangnya kegiatan promosi produk

8 | yang lebih luas 2 W9

9 | Tidak adanya dukungan dari pemerintah 2 W10

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Tabel 5.25 Peringkat Rating Faktor Eksternal Usaha Mikro Kecil Menengah
Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan Professional Judgement

4.
No | Fakior Strategis Eksternal | Rating | Kode
Peluang (O)
Tingkat ketersediaan tenaga kerja di wilayah
1 | sekitar banyak dan murah. 3 01
2 | Ketersediaan bahan baku yang mudah 4 02
3 | Tingkat permintaan produk tinggi 3 03
Produk merupakan salah satu bahan utama
4 | pembuat rumah 3 04
5 | Keuntungan setiap produksiyang tinggt 3 05
6 | Cakupan pamasaran yang luas 1 06
Ancaman (T)
1 | Meningkatnya harga bahan baku 2 T1
2 | Adanya pesaing dari industri pabrikan 1 T2
3 | Muncul banyak pengusaha baru. 2 T3
Sumber Daya Alam (SDA) / bahan baku yang
4 | tidak bisa diperbaharui. 1 T4
5 | Tidak ada konsumen tetap 1 T5
6 | Terjadinya pencemaran lingkungan 4 T6

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan hasil penilaian rating dari masing-masing professional
judgement (Tabel 5.18, Tabel 5.20 dan Tabel 5.22, Tabel 5.24) dilakukan
penggabungan. Tabel 5.26 Gabungan Peringkat (Rating) Faktor Internal dan
Eksternal Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Bata di Kecamatan Tenayan Raya
Berdasarkan Professional Judgement 1, 2 dan 3,4.

Tabel 5.2 Gabungan Rating Faktor Eksternal dan Internal Usaha Mikro

Kecil Menengah Batu Bata.diiKecamatan, Tenayan Raya Berdasarkan
Professional Judgement

No r Faktor Strategis Internal [ Rating \ Kode
Kekuatan (S)

1 Modal awal pendirian usaha termasuk ringan 4 s1
Banyaknya unit barang yang terjual sama

2 dengan jumlah barang yang diproduksi 4 S2
Peralatan produksi bisa menggunakan alat

3 yang masih sederhana 2 S3

4 Tahapan produksi yang sederhana 3 sS4
Hasil produksi yang banyak dalam satu kali

5 produksi 3 S5
Tidak adanya limbah yang dihasiltkan dalam 6

6 produksi -

7 Kualitas produk yang lebih baik 3 57

Kelemahan (W)

Rendahnya kualitas SDM baik untuk pelaku

1 usaha maupun tenaga kerja. 3 W1

9 Modal usaha yang dimilikiterbatas. 3 W2
Belum punya daerah pemasaran yang tetap,
terbatasnya informasi pasar dan sering tidak
bisa memenuhi pesanan pembeli.

3 2 W3

4 Belum adanya izin usaha dari pemerintah 2 W4
Tidak ada hitungan pasti jam kerja para

6 tenaga kerja 3 W5

7 Belum adanya pengetahuan pemasaran 3 W6
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No Faktor Strategis Internal Rating | Kode
Minimnya kesempatan untuk mengikuti
perkembangan zaman dikarenakan kurangnya
pengetahuan atas teknologi produksi dan
8 quality control 2 W7
Masih kurangnya kegiatan promosi produk
9 yang lebih 2 W8
10 |'d W9
No ode
Pelua
wi
1 n (% 01
2 02
3 2 03
duk meru|
4 e - 04
5 an pro.ﬂut i yang t.‘l_ngl 05
6 asa * 06
Ancaman ( |
r I \)
1 | M rdabanan baku T1
o | Ad T2
3 Munc T3
Sumber D
4 tidak bisa dipe | 2 T4
5 Tidak ada konsumen 9 -
5 Terjadinya pencemaran lingkungan 3 T6
Jumlah

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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5.2.1.4 Pembuatan Matriks Faktor Internal Eksternal
Berikut merupakan langkah-langkah dalam penyusunan Tabel IFAS dan
EFAS:

1) Masukan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada Tabel IFAS

a Tabel EFAS kolom

alt

pada kolom 2,

&
dengan 0,0 (tidak

skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya
bervariasi mulai dari 4,0 (menonjol) sampai dengan 1,0 (lemah)
(Rangkuti, 2017).

5) Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh

total skor pembobotan (Rangkuti, 2017).
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Berikut merupakan Tabel 5.27 Matriks Internal Factors Analysis (IFA)

dan Tabel 5.28 Matriks External Factors Analysis (EFA).

Tabel 5.27 Matriks Internal Factors Analysis (IFA)
No | Faktor Strategis Internal | Ratingy|. Bobot | Skor | Kode

Kekuatan (S)

iy disay yejepe il udwnyo(]
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1 0.20 S1
2 0.20 S2
3 0.14 S3
4 0.24 S4
5 0.18 S5
S6
6 0.24
7 0.15 S7
Kelemahan
1 0.21 W1
2 0.18 W2
3 0.14 W3
4 Belum adanya izin usaha da 0.14 W4
Tidak ada hitungan pasti jam kerja para 0.08
6 | tenaga kerja 3 ' 024 | W5
7 Belum adanya pengetahuan pemasaran 3 0.05 015 W6
Minimnya kesempatan untuk mengikuti
perkembangan zaman dikarenakan 0.05
kurangnya pengetahuan atas teknologi '
8 produksi dan quality control 2 010 W7
Masih kurangnya kegiatan promosi 0.06
g | produk yang lebih luas 2 ’ 0.12 W8
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No Faktor Strategis Internal Rating | Bobot Skor Kode
10 Tidak adanya dukungan dari pemerintah 2 0.05 0.10 W9
Jumlah 1.91
Sumber: Hasil Analisis, 2022
Tabel 5.28 Matriks External Factors Analysis (EFA)
No \ Faktor Strategis Eksternal [ Rating \ Bobot \ Skor Kode
Peluang (O)
Ti_ngkat ketgrsediaan tenaga kerja di 0.09
wilayah sekitar banyak dan murah. 0.36 01
Ketersediaan bahan baku-yang mudah 0.07 0.28 02
Tingkat permintaan produk tinggi 0.07 0.21 03
Produk merupakan salah satu bahan utama
pembuat rumah O 0.32 04
Keuntungan setiap produksi yang tinggi 0.06 0.18 05
Cakupan pamasaran yang luas 0.09 0.18 06
Ancaman (T)
Meningkatnya harga bahan baku 0.08 0.16 T1
Adanya pesaing dari industri pabrikan 0.09 0.18 T2
Muncul banyak pengusaha baru. 0.10 0.20 T3
Sumber Daya Alam (SDA) / bahan baku
yang tidak bisa diperbaharui. oo 0.18 T4
Tidak ada konsumen tetap 0.08 0.10 T5
Terjadinya pencemaran lingkungan 0.09 0.27 T6
Jumlah 2.62

Sumber: Hasil Analisis, 2022

5.2.1.5Penentuan Tindakan Strategi

Berdasarkan hasil analisis Tabel'5.27 dan Tabel 5.28 didapatkan total skor
matriks IFA pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) batu bata di
Kecamatan Tenayan Raya sebesar 1,91 dan total skor untuk matriks EFA
pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) batu bata di Kecamatan

Tenayan Raya sebesar 2, 62. Langkah yang diambil selanjutnya yaitu penentuan
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tindakan strategi oleh Allen dalam Pebriyanti (2012) dengan menggunakan

matriks IE sebagai berikut:

Total Skol IFA

2
VI

1] < |
—_ F_!,_
S ol M oeT A TeT X
2 PN _
o
- ; ’! 9gi 13 Rendah

dan menengah
(UMKM) b uadrant ke VIII
dapat digam ﬂ ng sesuai adalah

alternatif strategi. Penyusunan alte dilakukan dengan mengkombinasikan
antara faktor internal dengan faktor eksternal. Kombinasi tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Kekuatan dan peluang (SO), yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan
untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya;

2) Kekuatan dan ancaman (ST), yaitu strategi dalam menggunakan kekuatan

yang dimiliki untuk mengatasi ancaman;

100



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

3) Kelemahan dan peluang (WO), vaitu strategi yang diterapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada dengan meminimalkan kelemahan yang
ada;

4) Kelemahan dan ancaman (WT), yaitu strategi yang didasarkan pada

ninimalkan kelemahan

semua skor.dari faktor*faktc i ya otal skor paling
tinggi menja . ] abel 5.29 Matriks

SWOT.
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Tabel 5.29 Matriks SWOT

EFAS

IFAS

Kekuatan (S)

a. Modal awal pendirian usaha
termasuk ringan (S1)
b. Banyaknya unit barang yang terjual
sama dengan jumlah barang yang
diproduksi (S2)
oduksi bisa menggunakan
sih sederhana (S3)

Kelemahan (W)

a.Rendahnya kualitas SDM baik
untuk pelaku usaha maupun tenaga
kerja. (W1)
b. Modal usaha yang dimiliki
terbatas. (W2)
c. Belum punya daerah pemasaran
yang tetap, terbatasnya informasi
pasar dan sering tidak bisa
memenuhi pesanan pembeli. (W3)
d. Belum adanya izin usaha dari
pemerintah (W4)
e. Tidak ada hitungan pasti jam kerja
para tenaga kerja (W5)
f. Belum adanya pengetahuan
pemasaran (W6)
g. Minimnya kesempatan untuk
mengikuti perkembangan zaman
dikarenakan kurangnya
pengetahuan atas teknologi
produksi dan quality control (W7)
h.Masih kurangnya kegiatan
promosi produk yang lebih luas
(W8)
i. Tidak adanya dukungan dari
pemerintah (W9)
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. Produk merupakan salah

Peluang (O)
Tingkat ketersediaan tenaga kerja di
wilayah sekitar banyak dan murah.
(C1)
Ketersediaan bahan baku yang mudah
(02)
Tingkat permintaan produk tinggi (O3)
atu bahan

Meningkat

a.
b. Adanya pes
(T2).

c. Muncul ba

d. Sumber Da
baku yang t

e. Tidak ada k

f. Terjadinya
(T6)

Sumber: Hasil Analis

Strategi SO

. Pemanfaatan ketersedian tenaga

kerja di daerah industry untuk
meningkatkan produksi

. Meningkatkan dan mempertahankan

kualitas produksi batu bata agar tetap
aing dengan kompetitornya

Steategi WO

. Melakukan pelatihan

menajemen usaha kepada para
pemilik dan tenaga kerja secara
berkelanjutan agar usaha tetap
berkembang secara inovatif

. Pemberian bantuan berupa ilmu

pengetahuan dan bantuan alat
produksi (teknologi tepat guna)
untuk meningkatkan
produktifitas

Strategi WT

. Menciptakan inovasi yang

mengikuti permintaan pasar
sehingga memiliki daya tarik
yang tinggi oleh konsumen

. Mengadakan kerjasama dengan

pedagang dari luar wilayah agak
proses perdistribusian menyebar
secara luas
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Untuk mengetahui prioritas alternatif strategi, maka disusunlah alternatif
strategi dalam analisis SWOT. Prioritas dari strategi ditentukan dari total skor
kode pembobotan yang terangkum dalam satu strategi pengembangan. Berikut
Tabel 5.30 prioritas alternatif strategi pengembangan UMKM batu bata di
Kecamatan Tenayan Raya.

Tabel 5.30 Prioritas Alternatif Strategi Pengembangan UMKM batu bata di
Kecamatan Tenayan Raya.

No Strategi | Kode Pembobotan | Total | Prioritas
S-0
1 | 1. Pemanfaatan ketersedian S1+S2++S4+S5+S6+S | 0,68 2

tenaga kerja di daerah s ML
industry untuk 04+05+0 6
meningkatkan produksi (0,05+0,05+0,06+0,08

2. Penambahan modal usaha +0,05+0,09+0,07+0,08
secara optimal untuk +0,06+0,09)

sehingga produksi yang
dihasilkan dapat maksimal

3. Melakukan promosi
dengan penekanan daerah
Kecamatan Tenayan Raya
memiliki sentra batu bata
yang berkualitas

S-T
1 | 1. Meningkatkan dan SYZ;I'SZ4+JEFS§:'F-SS 0,51 3
mempertahankan kualitas (0,05+0,08+0,06+0,05+

produksi batu bata agar tetap
mampu bersaing dengan
kompetitornya

2. Meningkatkan kegiatan
promosi online maupun offline

0,09+0,10+0,08)

W-0O
1 | 1. Melakukan pelatihan \J/rvvleé\J/rVVZ\/BV\g;yg)ath\)/g 0,72 1
menajem(?rj usaha kepada (0,07+0,00+0,07+0,08+
para pemilik dan tenaga o,ds+o,d5+o,de+o,io+o,
kerja secara berkelanjutan 09+0,09)

agar usaha tetap
berkembang secara inovatif
2. Pemberian bantuan berupa
ilmu pengetahuan dan
bantuan alat produksi
(teknologi tepat guna) untuk
meningkatkan produktifitas
3. Menciptakan wadah kerja
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No

Strategi

Kode Pembobotan

Total

Prioritas

sama antar pengusaha untuk
berbagi informasi pasar
sehingga terpenuhi kebutuhan
pasar

4. Meningkatkan kegiatan
promosi untuk memperluas

£ |

e

12§

masih rendah soal digital se

gga diperlukan pelatihan literasi digital

dan peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam mengembangkan

untuk pengembangan UMKM. Program pelatihan yang disediakan

pemerintah bisa diikuti mulai dari pelatihan UMKM Kementrian

Koperasi dan UKM, pelatihan dan pembinaan UMKM oleh BRI (Bank

Rakyat Indonesia)
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2) Pemberian bantuan berupa ilmu pengetahuan dan bantuan alat
produksi (teknologi tepat guna) untuk meningkatkan produktifitas.
Program-program yang akan dilaksanakan melalui penerapan

strategi pengembangan sistem pendukung usaha bagi UMKM oleh

022, salah satunya

.53.

Peran UMKM dalam penyerapan tenaga kerja sangatlah besar, karena
dapat dilihat dari perkembangan UMKM vyang terus menerus mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, hal tersebut juga akan mempengaruhi
tingkat penyerapan tenaga kerja.

2) Meningkatkan dan mempertahankan kualitas produksi batu bata

agar tetap mampu bersaing dengan kompetitornya
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Perindustrian produk batu bata merah metode tradisional masih banyak
terdapat batu bata merah yang mudah retak, dikarnakan kontruksi tanah
setiap daerah berbeda-beda. Sehingga produk yang retak atau pecah tidak

dapat di pasarkan, untuk itu perlu ditingkatkan kualitas produks batu bata

erial limbah abu serat

batu bata di

Raya memiliki sentra batu bata yang berkualitas.

Melakukan promosi UMKM batu bata di Kecamatan Tenayan Raya
dapat dibantu Pemerintah Kota Pekanbaru dengan menetapkan Kecamatan
Tenayan Raya sebagai sentra usaha batu bata di Kota Pekanbaru mengingat .
Kecamatan Tenayan Raya dapat disebut juga sebagai penghasil industri
batu bata terbesar di kota Pekanbaru, pemasarannya sampai keluar Kkota

Pekanbaru, seperti
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kota di Kabupaten Siak, Pelalawan dan Kampar. Dan usaha batu bata di
Kecamatan Tenayan Raya setiap tahunnya mengalami peningkatan
4) Strategi Weaknesses —Threats (WT)

Untuk strategi kekuatan dan ancaman dari kegiatan UMKM batu bata di

sehingga

= 5

Jgunakan lagi
erta menambahkan

sehingga hasil

AR

wilayah agak

belah pihak dan saling tukar kebaikan diantara pelaku industri. Dalam
penyediaan modal, peran norma mengontrol perilaku yang dapat
merugikan industri dan sistem ijonan dapat menciptakan hubungan

kerjasama yang baik.
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BAB VI
PENUTUP
6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan Usaha

Mikro Kecil Mene

\“\5‘ z “

—
~

jenis yaitu ¢

dari Kecamatan Tenayan

mendapatkan pekerja yang mayoritasnya berasal dari keluarga sendiri.

3. Modal
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Modal yang dikeluarkan untuk proses produksi terbilang relatif kecil
dan terbatas. Ada 3 cara pendapatan modal antara lain modal sendiri,

pinjaman keluarga dan pinjaman bank. Di Kecamatan Tenayan Raya

sendiri mayoritas pengusaha batu bata menggunakan modal sendiri dan

6.1.2

pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) batu bata di Kecamatan
Tenayan Raya sebesar 2, 62. Berdasarkan matriks IE pengembangan Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) batu bata di Kecamatan Tenayan Raya berada pada
kuadrant ke VIII dapat digambarkan sebagai tuai atau lepaskan sehingga strategi
yang sesuai adalah harvest or divest (panen dan investasi).

Berdasarkan penyusunan alternatif strategi dan penentuan prioritas

alternatif strategi, didapatkan susunan urutan strategi pengembangan Usaha
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Mikro Kecil Menengah (UMKM) batu bata di Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru sebagai berikut;
1. Strategi Weaknesses-Opportunities (WO)

Diantara strategi kelemahan dan peluang ini adalah sebagai berikut :

\Mé

pert
ﬁ'
.
e
| -
p
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3. Strategi Strengths-Threats (ST)

Untuk strategi kekuatan dan ancaman dari kegiatan UMKM batu bata di
Kecamtan Tenayan Raya sebagai berikut :
1) Meningkatkan kegiatan promosi online maupun offline

pengusaha , memperbaiki da garahan sumber daya manusia agar
dapat lebih berinovatif dalam menciptakan produk baru, memahami
menggunakan teknologi modern tanpa mengesampingkan pemasaran produk
dan modal dengan memberikan pelatihan ketenagakerjaan dan wirausaha.
Diini karenakan beberapa aspek yang terkait tersebut (SDA, sumber daya

manusia, teknologi, pemasaran dan permodalan) salah satu faktor penting

dalam suatu keberlangsungan suatu usaha.
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2. Pengusaha batu bata
Para pengusaha lebih meningkatkan kegiatan promosi produk agar industri

batu bata lebih dikenal masyarakat secara umum dan menjangkau pasar

pemasaran yang lebih luas sehingga dapat bersaing dengan industri sejenis
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